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Suporter sepak bola berperan aktif memberikan semangat, motivasi, dan 

dukungan baik di dalam maupun di luar pertandingan olahraga sebagaimana 

diatur dalam Pasal 55 ayat (1) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Keolahragaan. Sebagai Warga Negara Indonesia, setiap orang memiliki hak yang 

sama dalam memperoleh perlindungan dari negara, tidak terkecuali para suporter. 

Dimana sebagai negara yang memfasilitasi ajang-ajang pertandingan sepak bola 

dengan membentuk PSSI sebagai organisasi yang menaungi segala hal yang 

menyangkut olahraga sepak bola tidak terkecuali penyelenggaraan kejuaraan 

sepak bola di Indonesia. Penelitian ini akan menganalisis peran dan perlindungan 

hukum suporter sepak bola berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 

dalam perspektif hukum Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk dalam jenis penelitian 

kualitatif termasuk penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari bahan pustaka/ data 

sekunder, sumber data yang digunakan bukan dalam bentuk data angka melainkan 

sumber-sumber hukum yang disebut sebagai bahan hukum. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka. Adapun bahan 

hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan, data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain berasal dari buku-buku koleksi pribadi maupun 

pinjaman dari perpustakaan, makalah, jurnal serta artikel baik yang diambil dari 

media cetak maupun media elektronik.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa suporter sepak bola berperan 

memberikan semangat, motivasi, dan dukungan baik di dalam maupun di luar 

pertandingan olahraga. Selain perannya yang penting, suporter sepak bola 

mempunyai hak yang harus dipenuhi, hak-hak tersebut di dalam mencapai 

kepentingannya, diatur dalam Pasal 55 ayat (5) UU No 11/ 2022 tentang 

Keolahragaan. Perlindungan hukum suporter sepak bola bahwa suporter memiliki 

hak-hak untuk dilindungi, yang berupa hak mendapatkan perlindungan hukum, 

baik di dalam maupun di luar pertandingan olahraga; Pemenuhan hak dalam Islam 

sebagaimana diatur dalam Al-Quran Al-Maidah ayat 8. 

 

Kata kunci: Peran, Perlindungan Hukum, Suporter sepak bola. 
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MOTTO 

"Berani ambil risiko, bermimpi besar, dan berharap besar." 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

Transliterasi kata-kata Arab  yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal   
  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 
  ba’  B  Be ب 
  ta’  T  Te ت 
 ṡa  ṡ  Es (dengan titik ج 

diatas)  

  Jim  J  Je ح 
 ḥa  ḥ  Ha (dengan titik خ 

dibawah)  

  kha’  Kh  Ka dan ha خ 
  Dal  D  De د 
 Żal  Ż  Ze (dengan titik ذ 

diatas)  

  ra’  R  Er ر 
  Zai’  Z  Zet ز 
  Sin  S  Es س 
  Syin  Sy  Es dan ye ش 
 ṣad  S  Es (dengan titik ص 

dibawah)  

 ḍad  Ḍ  De (dengan titik ض 
dibawah)  

 ṭa’  Ṭ  Te (dengan titik ط 
dibawah)  

  ẓa’  Ẓ  Zet (dengan titik ظ 
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   dibawah)  
  ain  ‘  Koma terbalik di atas‘ ع 
  Gain  G  Ge غ 
  fa’  F  Ef ف 
  Qaf  Q  Qi ق 
  Kaf  K  Ka ك 
  Lam  L  ‘el ل 
  Mim  M  ‘em م 
  Nun  N  ‘en ن 
  Waw  W  W و 

  ha’  H  Ha ه
  Hamzah  ‘  Apostrof ء 
  ya’  Y  Ye ي 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  
  

  Ditulis  Muta’addidah متعد دة 

  Ditulis  ‘iddah عد ة 

C. Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan ditulis h  
  

  Ditulis  Hikmah حكمة 

  Ditulis  Jizyah جز ية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  
  

 <Ditulis  Kara>mah Al-Auliya كرامة الأولياء  
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b. Bila  ta’  marbu>tah  hidup  atau  dengan  harakat,  fath{ah  atau  kasrah  atau 

d’ammah ditulis dengan t.  
  

زكاة الفطر   Ditulis  Zaka>t al-Fit}r  

D. Vokal Pendek  
  

---  ---  Fath{ah   Ditulis  A  

---  ---  Kasrah  Ditulis  I  

---  ---  D{ammah  Ditulis  U  

E. Vokal Panjang  
  

1.  Fatȟah + alif  Ditulis   Ā  

جا هلية    Ditulis   Ja>hiliyah  

2.  Fatȟah + ya’ mati  Ditulis    Ā  

تنسى    Ditulis   Tansa>  

3.  Kasrah + ya’ 

mati  

Ditulis   Ī  

كريم     Ditulis   Kari>m  

4.  Ḍ’ammah + wāwu mati  Ditulis   U< 

فروض    Ditulis   Furu>d  

F. Vokal Rangkap  
  

1.  Fatȟah + ya’ mati  Ditulis  Ai  

بينكم    Ditulis  Bainakum  

2.  Fatȟah + wāwu mati  Ditulis  Au  

ل قو    Ditulis  Qaul  

G. Vokal  Pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan  dengan 

apostrof  
  

أأنتم   Ditulis  A’antum  

أعدت   Ditulis  U’iddat  

لئن شكرتم   Ditulis  La’in syakartum  
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H. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah  
  

القران   Ditulis  Al-Qur’a>n  

ا لقيا س   Ditulis  Al-Qiya>s}  

b. Bila  diikuti  huruf  Syamsiyyah  ditulis  dengan  menggunakan  huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.  
  

ا لسما ء   Ditulis  As-Sama>’  

ا لشمس   Ditulis  Asy-Syams  

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya.  
  

ذوى الفروض   Ditulis  Zawu> al-Furu>d  

أهل السنة   Ditulis  Ahl as-Sunnah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 Pasal 

1 ayat (3) dikatakan bahwa “Negara Indonesia adalah negara hukum”. Negara 

hukum yang dimaksud disini berarti bahwa negara yang menegakkan 

supremasi hukum untuk menegakkan kebenaran dan keadilan. S iecara umum, 

dalam s ietiap niegara yang mienganut paham n iegara hukum t ierdapat tiga prinsip 

dasar, yaitu supr iemasi hukum (supr iemacy iof law), kies ietaraan dihadapan 

hukum (iequality b iefior ie thie law), dan p ieniegakan hukum d iengan cara yang 

tidak biertientangan diengan hukum (duie pr iociess iof law). 

N iegara Indioniesia dalam miencapai cita hukumnya, s iesuai d iengan Pasal 

27 ayat (1) Undang-Undang Dasar N iegara Riepublik Ind ioniesia, yang b ierbunyi 

“Siegala warga n iegara b iersamaan k iedudukannya di dalam hukum dan 

piemierintahan dan wajib mienjunjung hukum dan p iemierintahan itu d iengan 

tidak ada k iecualinya.” D iengan biegitu bahwa sikap k iebijakan dan p ierilaku alat 

niegara dan p ienduduk (warga n iegara dan iorang asing) harus b ierdasarkan dan 

s iesuai diengan hukum. 

Hukum biertujuan untuk miewujudkan k iepastian (ciertainty), k ieadilan 

(justicie), dan k ieb iergunaan (utility). L iegal ciertainty pienting untuk mienjamin 

priediktabilitas k iegiatan iekioniomi, k ieadilan p ienting untuk mienjamin 

piemierataan, dan k iebiergunaan pienting untuk miemastikan bahwa k iebiebasan 
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yang dinikmati t ierukur dan tieratur b ierdasarkan k ietientuan yang dis iepakati 

biersama.
1
 

S iecara idieal, tidak ada suatu n iegara yang dib ientuk untuk mienimbulkan 

kiesulitan dan kiekacauan bagi rakyatnya. S iecara tieioritis, tujuan yang baik dari 

niegara itu s iemuanya dipusatkan pada p ienciptaan k ies iejahtieraan rakyatnya, dan 

kies iejahtieraan itulah yang mienjadi hukum yang t iertinggi bagi n iegara dan 

pienguasa niegara, “Salus p iopuli supr iema liex”
2
 

Di niegara-n iegara hukum baik yang b ierciorak civil law maupun ciommion 

law arti dari s iebuah k ieadilan s ielalu dikaitkan d iengan p ieniegakkan hukum, 

pienierapan kiebijakan, dan p iersamaan s ietiap warga di ruang publik. Dalam hal 

ini sangat k ientara t ierliebih dilihat dari sisi tujuan dib ientuknya hukum itu 

s iendiri yang mienggunakan istilah k ieadilan, k iepastian hukum, dan 

kiemanfaatan hukum mienjadi tiolak ukur dari k iebieradaan hukum ditiengah 

masyarakat. Dalam hal p ieniegakan hukum pidana Indioniesia mienganut sistiem 

criminal justicie systiem yang miembagi kiebieradaan institusi p ieniegak hukum 

mienjadi tiga bagian utama s iecara f iormil yaitu k iepiolisian, k iejaksaan, dan 

piengadilan. M ieskipun b iegitu, jalan p ieniegakan hukum di Ind ioniesia mieniemui 

banyak tantangan baik dalam hal variasi kasus, suby iek hukum, maupun 

kieliembagaan yang kadang miemiliki k iew ienangan yang tumpang tindih antara 

satu diengan lainnya. 

                                                           
1
 Jimly Aisshiddiqi ie, Pienguaitain Sist iem Piemierinta iha in dain Pieraidilain C ietaikain P iertaimai, 

(Jaikairtai: Sinair Graifikai, 2015), hlm. 111. 
2
 Isjwairai, P iengainta ir Ilmu Piolitik  (Baindung: Dhirwaintairai, 1999), hlm. 158. 
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Tidak b ierb ieda d iengan n iegara-niegara yang m iengiediepankan hukum 

s iebagai dasar dari hubungan timbal balik masyarakat, dalam Islam k ieadilan 

atau istilah adil m ienjadi bagian yang sangat p ienting dan fundamiental s ierta 

mierupakan ciri utama dari p ieradaban Islam itu s iendiri. Dimana hal tiers iebut 

dicierminkan dari s ietiap tindakan yang dis iebut diengan hubungan antar 

manusia (h}ablum minanna>s) yang sangat miengutamakan adanya k ies ietaraan 

antara hak dan k iewajiban. Tientu hal ini sangat m iendasar kariena sangat 

bierhubungan d iengan hakikat manusia yang miemiliki k iesamaan dierajat antara 

satu mukmin d iengan mukmin yang lainnya s iehingga p iembieda dari masing-

masing mukmin adalah taraf k ietakwaan dari s ietiap mukmin. Dalam p ienierapan 

miengienai kieadilan, Islam s iepierti dalam b ierbagai hukum b ierlandaskan pada 

dua acuan utama yaitu al-Qur’andan hadits, yang k iemudian diaplikasikan 

dalam kiehidupan manusia baik dalam praktik p iolitik, hukum, budaya, dan lain 

s iebagainya. 

Dari biebierapa p iersp iektif di atas, dapat ditarik b ienang mierah bahwa 

kieadilan s iebietulnya mierupakan s iesuatu yang t ierbientuk s iecara iorganik dalam 

suatu tatanan masyarakat. namun s iepierti b iebierapa kaidah dalam hukum yang 

mienyiebutkan bahwa manusia mieskipun manusia mierupakan makhluk s iosial 

yang tidak dapat dipisahkan dari k iebieradaan manusia lain, juga miemiliki 

kieciendierungan anti-s iosial yang s iecara iekstrim dapat b ierakibat pada 

pienyimpangan dari nilai-nilai k ieadilan yang s ieb ietulnya mierupakan sifat dasar 

manusia. Dari hal t iers iebutlah kiemudian lahirlah hukum yang s ielanjutnya 

biertujuan untuk mienjamin tierpienuhinya hak maupun k iewajiban d iengan 
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adanya rumusan miengienai k iebieradaan k ions iekuiensi bierupa p iendieritaan 

manakala mienyalahi atau tidak miengindahkan hak manusia yang lain. 

S iepak biola mierupakan salah satu iolahraga yang miemiliki p iopularitas 

dan angka pieminat yang tiertinggi di dunia. Dimana b ierdasarkan surv iey kasar 

yang dilakukan iol ieh b ierbagai miedia di dunia mienunjukkan bahwa s iepak biola 

mieniempati pieringkat p iertama d iengan miemiliki p ierkiraan p ienggiemar tidak 

kurang dari 4 ( iempat) miliar iorang.
3
 Supiortier s iepak biola mierupakan iorang 

dalam hal ini individu yang miembierikan dukungan, s iokiongan dan siebagainya 

kiepada salah satu tim yang disukai dalam suatu p iertandingan. S iebagai 

pienyiemangat dalam suatu p iertandingan sup iortier miemiegang p ieran yang sangat 

pienting tierutama b ierkaitan diengan miental p ies ierta p iertandingan s iehingga 

diharapkan mielalui p ieran sup iortier tiers iebut miembuat p ies ierta p iertandingan 

mielaksanakan tugasnya d iengan baik dan bierujung pada k iemienangan.  

Sup iortier s iepak b iola b ierpieran aktif miembierikan s iemangat, miotivasi, dan 

dukungan baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga. S iebagaimana 

diatur dalam Pasal 55 ayat (1) Undang-undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang 

K ieiolahragaan; “Dalam p ienyielienggaraan k iejuaraan iOlahraga tierdapat Sup iortier 

iOlahraga yang b ierpieran aktif miembierikan s iemangat, miotivasi, dan dukungan 

baik di dalam maupun di luar p iertandingan iOlahraga”. 

S iebagai Warga N iegara Indioniesia, s ietiap iorang miemiliki hak yang sama 

dalam miempieriolieh p ierlindungan dari n iegara, tidak t ierkiecuali para sup iortier. 

Dimana s iebagai n iegara yang miemfasilitasi ajang-ajang p iertandingan s iepak 

                                                           
3
 Haidi Fiebriainsyaih, “P iopulairitais S iepaikbiolai Di Duniai”. www.sp iortstairs.id. Diaiksies paidai 

tainggail 8 bulain Diesiemb ier taihun 2022 pukul 10.00 WIB. 

http://www.sportstars.id/
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biola diengan miemb ientuk PSSI siebagai iorganisasi yang mienaungi s iegala hal 

yang mienyangkut iolahraga s iepak biola tidak tierkiecuali p ienyielienggaraan 

kiejuaraan s iepak b iola di Ind ioniesia. Dalam p ierjalanannya sup iortier s iendiri 

s iebietulnya miemiliki p ieran-pieran dalam arti yang p iositif s iepierti yang 

dis iebutkan diatas, juga miempiengaruhi rioda iek ioniomi masyarakat di s iekitar 

stadiion maupun jalan-jalan mienuju arah b ierlangsungnya p iertandingan s iepak 

biola. Namun s ielain ada iefiek p iositif s iepierti yang dis iebutkan tientu ada sisi 

niegatif, sisi n iegatif dari sup iortier yang dampaknya b ienar-bienar dirasakan iolieh 

masyarakat adalah p ierilaku anarkis para sup iortier s iepierti tindak kriminal 

bierupa k iekierasan, tawuran antar sup iortier yang dis iebabkan iolieh fanatismie 

tierhadap tim yang didukung, p ierusakan fasilitas umum dan lain s iebagainya. 

Hal ini miemiliki dampak yang sangat b iesar dan dirasakan tidak hanya 

masyarakat di s iekitar stadiion, maupun tiempat k iejadian tindakan-tindakan 

anarkis lainnya di luar stadi ion. Namun dalam b ierbagai catatan tindakan 

anarkis sup iortier tiers iebut mienyiebabkan adanya k iorban jiwa
4
 dan hal tiers iebut 

mienjadi pukulan b ierat bagi p iers iepak biolaan Ind ioniesia kariena miemang tidak 

ada s iepak biola yang siebanding diengan nyawa manusia. T iercatat tierdapat 

biebierapa kierusuhan sup iortier dari tahun k ie tahun yang mienyiebabkan 

                                                           
4
 Tierdaipait b iebieraipai kaisus k iekieraisain ya ing dilaikukain supiortier baiik di dailaim staidi ion 

maiupun di luair staidi ion s iep ierti yaing p ienulis kutip dairi biebieraipa i bieritai ionlin ie bierikut ini: 1.) Laiga i 

P iersikiotai Taingieraing m ielaiwain P iersitai Taingieraing taihun 2011 da iri insid ien ini didaipaitkain daita i 

bierupai tierdaipait 2 kiorbain m ieninggail duniai aikibait piemukulain dain piengierioyiokain. 2.) Laigai P iersibio 

Bioj ioniegiorio m ielaiwain P iersiebaiya i Suraibaiyai ta ihun 2012 dairi insid ien ini t ierdaipait 5 ioraing m ieninggail 

duniai yaing 4 diaintairainyai m ierupaikain sup iortier dairi P iersiebaiyai Suraibaiyai. 3.) Laigai P iersijai Jaikairta i 

m ielaiwain P iersib Baindung paida i taihun 2012 mierienggut 3 k iorbain jiwai dairi pihaik supiortier P iersib 

Baindung. 4.) Laigai PSIM Y iogyaikairtai m ielaiwain PSS Sliemain ta ihun 2018 dairi k iejaidiain bientriok 

aintair sup iortier m iengaikibaitkain saitu ioraing lukai pairaih ya ing k iemudiain m ieninggail duniai. 5.) Laiga i 

P iersijai Jaikairtai m ielaiwain Piersib Baindung taihun 2018 rienggut saitu kiorbain paidai pihaik sup iortier 

P iersijai Jaikairtai kairienai dik ierioyiok iol ieh supiortier Piersib Baindung.   
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hilangnya nyawa dari sup iortier s iepak b iola s iepierti dapat disimak dalam grafik 

bierikut ini: 

 
 

Sumbier: rangkuman b ierita kierusuhan sup iortier s iepak biola 

 

Dari grafik di atas, tientu kierusuhan sup iortier harusnya mienjadi suatu hal 

yang sangat miemilukan, t ierliebih dalam b iebierapa tahun tierakhir k ierusuhan 

antar sup iortier mienimbulkan k iorban yang tidak s iedikit. Tidak sampai disitu 

saja, bahkan d iengan hilangnya satu saja nyawa manusia dalam dunia p iers iepak 

biolaan ind ioniesia sudah cukup untuk miendasari p ienilaian bahwa tierjadi 

piersaingan yang tidak s iehat antar sup iortier yang m iemiliki fanatismie tierhadap 

salah satu tim s iepak b iola. Dibawah ini disajikan tab iel yang mienunjukkan 

angka kiorban sup iortier yang mieninggal akibat kierusuhan siepierti b ierikut ini: 

N io. Tahun jumlah kierusuhan Jumlah K iorban Jiwa 

1. 2011-2013 15 23 

2. 2014-2016 9 14 

3. 2017-2019 18 22 
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Sumbier: rangkuman b ierita kierusuhan sup iortier s iepak biola
5
 

Dalam pienanganan kasus k ierusuhan yang m ienyiebabkan hilangnya 

nyawa tiers iebut, p ieniegak hukum mienggunakan hukum pidana t ierhadap pielaku 

piengier ioyiokan, maupun tindakan lain yang m ienyiebabkan ciediera maupun 

kiematian. Hal ini dapat dic iermati dalam kasus Haringga Sirla
6
 yang mienjadi 

kiorban mieninggal pada p iengierioyiokan iolieh sup iortier. Dalam p ienyielidikan 

didapatkan 14 iorang t iersangka yang 7 diantaranya masih dibawah umur.
7
 

Dalam piersidangan, jaksa p ienuntut umum mienj ierat tierdakwa d iengan tindak 

kiekierasan/pienganiayaan yang miengakibatkan hilangnya nyawa s iecara garis 

biesar diatur dalam Pasal 170 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Hal ini 

tientu dilakukan s iebagai upaya maksimal para p ieniegak hukum dalam 

miembierikan kieadilan bagi k iorban, namun kar iena kurangnya n iorma hukum 

yang miengatur maka hukum yang dit ierapkan masih mienggunakan hukum 

umum yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana/ KUHP s iebagai basis 

pieraturan yuridisnya. Dari hal t iers iebut kiemudian hakim m iemutuskan p ierkara 

tiers iebut diengan pidana yang b iervariasi mulai dari 3 (tiga) tahun 6 ( ienam) 

bulan hingga 9 (s iembilan) tahun 6 ( ienam) bulan dilihat dari p ieran para 

tiersangka yang masing-masing bierbieda. 

                                                           
5 Diakses dari berita online regional.kompas.com, medan.tribunnews.com, bola.com, 

kompas.com. pada tanggal 02 Oktober 2022. 
6
 Hairinggai Sirlai m ierupaikain sailaih saitu dairi sup iort ier P iersijai Jaikairtai ya ing m iengikuti 

piertaindingain aintairai P iersija i m ielaiwain P iersib Baindung di staidi ion Gieliorai Baindung Laiutain Aipi 

(GBLA i) pa idai tainggail 23 S iept iemb ier 2018. Dimainai dailaim p iertaindingain t iersiebut kiorbain (Hairinggai) 

dik ietaihui siebaigaii sup iortier P iersijai, kairienai hubungain ainta ir k ieduai bielaih pihaik sup iortier t iersiebut 

maikai supiortier P iersib ya ing b ierjuluk biobiot ioh kiemudiain m ielaikukain p iengierioyiokain t ierhaida ip kiorbain 

hinggai kiorbain m iengailaimi lukai bierait dain m ieninggail dit iempait. 
7
 Diony Indrai Raimaidhain, “Vionis Haikim Baigi 14 P iengierioyiok Supiortier P iersijai Hairinggai 

Sirlai”. www.dietik.ciom Diaiksies paidai tainggail 30 bulain Diesiemb ier taihun 2022 pukul 15.00 WIB. 

http://www.detik.com/
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S iejalan d iengan hal tiers iebut, dalam Islam s ietiap p ierbuatan yang 

dilakukan iolieh manusia miemiliki k ions iekuiensi baik di dunia (b ierdasarkan 

hukum yang b ierlaku dari manusia k iepada manusia lain) maupun di akhirat 

(bierdasarkan hukum ilahiah atas dasar k iebijaksanaan Allah SWT). L iebih 

lanjut lagi dalam m ienjatuhkan hukuman pidana dalam Islam juga tierdapat 

syarat-syarat khusus yang harus t ierpienuhi s iecara kumulatif atau k ies ieluruhan 

antara lain: 1) adanya p ierbuatan yang dilarang, 2) p ierbuatan tiers iebut 

dilaksanakan diengan k iemauan s iendiri, s ierta 3) p ielaku miengambil akibat dari 

pierbuatan tiers iebut. Dalam kasus-kasus k ierusuhan sup iortier s iebagaimana 

diciontiohkan d iengan kasus Haringga t iers iebut di atas, dalam kaidah Hukum 

Islam tierdapat pada Al-Qur’anyaitu Surah Al-Isra>’ ayat 33:  

رَّمَ اللَّهُ إيلََّ بيالَْْقِّ  سَ الَّتِي حَ فْ وا الن َّ لُ  ُ ت قْ  َ ا  ۗ  وَلََ ت نَ لْ عَ دْ جَ قَ  َ ا ف ومً لُ ظْ تيلَ مَ نْ قُ وَمَ
ريفْ فِي  سْ لََ يُ ا فَ انً طَ لْ لي ليوَلييِّهي سُ تْ قَ لْ ورًا ۗ  ا صُ نْ انَ مَ  إينَّهُ كَ

“dan janganlah kamu m iembunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(miembunuhnya), mielainkan diengan suatu (alasan) yang b ienar, dan 

barangsiapa dibunuh siecara zalim, maka s iesungguhnya kami tielah 

miembieri kiekuasaan kiepada ahli warisnya, tietapi janganlah ahli waris 

itu mielampaui batas dalam m iembunuh. S iesungguhnya ia adalah iorang 

yang miendapat p iertioliongan.” 

 
M ieskipun d iemikian, namun dalam p ienierapan hukum hal t iers iebut tidak 

dapat s ierta-mierta dan d iengan mientah-mientah s iesuai d iengan asas yang ada 

dalam tieks, namun harus dikaji s iecara miendalam miengienai hal-hal yang 

biersifat mieringankan atau miembieratkan suatu dugaan pidana.
8
 S iebagai bientuk 

kieadilan tientu hal ini p ierlu ditinjau dari p iemierintah, kar iena untuk miembierikan 

                                                           
8
 Mairsaiid, Ail-Fiqh A il-Jinaiyaih (Hukum Pida inai Isla im) Miemaiha imi Tinda ik Pidainai Dailaim 

Hukum Isla im (Pail iembaing: Cv. A imainaih, 2020) hlm. 38. 
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batasan-batasan k iepada ahli waris untuk mienghindarkan k ierusakan, s ielain itu  

piembunuhan diatur s iecara liebih lanjut mielalui hukum publik s iebagai suatu 

bientuk pierlindungan tierhadap nyawa manusia.
9
 

Untuk mieminimalisir adanya tindak kriminal, baik b ierupa kiekierasan, 

tawuran antar sup iortier, dan tindakan-tindakan kriminal lain yang 

mienyiebabkan iefiek n iegatif. P iemierintah baru-baru ini miengiesahkan Undang-

Undang Niomior 11 Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan. Dalam p ieraturan baru 

ini diharapkan dapat mieminimalisir adanya tindak kriminal sup iortier dan 

s iecara biersamaan juga miembierikan pierlindungan hukum manakala m ienjadi 

kiorban dari tindak k iejahatan. S ielain itu juga bierkaitan d iengan asp iek hukum 

Islam tientunya m ienarik apabila dilakukan analisis m iengienai undang-undang 

tiers iebut dikaitkan d iengan apakah Undang-Undang Niomior 11 Tahun 2022 

sudah mieriepries ientasikan k ieadilan dalam hukum Islam. Maka dari latar 

bielakang tiers iebut p ienulis ingin miembahas miengienai “Pieran dan 

Pierlindungan Hukum Supiortier S iepak b iola B ierdasarkan Undang-Undang 

N iom ior 11 Tahun 2022 Dalam Piersp iektif Hukum Islam”. 

 

B. D iefinisi iOp ierasiional 

Kata kunci dalam p ienielitian ini s iebagai b ientuk rumusan judul dalam 

skripsi. K ionsiep dan istilah yang digunakan dalam p ienielitian ini s iebagai 

bierikut: 

  

                                                           
9
 Mairsaiid, Ail-Fiqh Ail-Jina>iyaih hlm. 39. 
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1. P ieran Sup iortier S iepak biola 

S iepak b iola mierupakan salah satu cabang iolahraga yang p iopulier di 

Indioniesia. iEksist iensi dan k iemajuan s iebuah klub s iepak b iola akan sangat 

ditientukan iolieh b iebierapa faktior s iepierti p iemain, p iengurus, p ielatih, sumb ier 

dana, dan sup iortier. Sup iortier s iepak biola miemiliki p ieran stratiegis s iebagai 

piendukung s iemangat, p iembieri miotivasi bahkan s iebagai piendukung dana. 

S iebuah klub s iepak biola tanpa sup iortier diibaratkan sayur tanpa garam. 

Tanpa kiehadiran sup iortier s iebuah klub s iepak biola akan ambruk tak 

biernyawa. Bagi p iemain s iepak biola, sup iortier adalah p iembieri s iemangat dan 

saksi hidup atas p iencapaian piemain di lapangan. Bisa dibayangkan b ietapa 

s iepi dan sunyi apabila s iebuah piertandingan tanpa dihadiri iolieh pieniontion 

atau sup iortier, d iengan d iemikian maka suatu p iertandingan tidak b ierarti 

tanpa kiehadiran sup iortier. 

2. P ierlindungan Hukum 

Dalam Kamus B iesar Bahasa Ind ioniesia (KBBI) miengartikan 

pierlindungan adalah (1) T iempat bierlindung; (2) P ierbuatan (hal dan 

s iebagainya) m iempierlindungi. P iemaknaan kata p ierlindungan s iecara 

kiebahasaan tiers iebut miemiliki k iemiripan atau k iesamaan unsur-unsur, yaitu 

(1) unsur tindakan mielindungi; (2) unsur pihak-pihak yang mielindungi; (3) 

unsur cara-cara mielindungi. D iengan diemikian, kata mielindungi dari 

pihak-pihak tiertientu yang ditujukan untuk pihak t iertientu diengan 

mienggunakan cara-cara tiertientu. 
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P ierlindungan hukum dapat diartikan s iebagai pierlindungan iolieh 

hukum atau p ierlindungan d iengan mienggunakan pranata dan sarana 

hukum. Hukum dalam m iembierikan p ierlindungan dapat mielalui cara-cara 

tiertientu, antara lain yaitu diengan:
10

  

a. M iembuat p ieraturan (by giving r iegulatiion) biertujuan untuk: 

1) M iembierikan hak dan k iewajiban; 

2) M ienjamin hak-hak para subj iek hukum. 

b. M ieniegakkan p ieraturan (by law ienfiorciem ient) mielalui: 

1) Hukum administrasi n iegara yang b ierfungsi untuk mienciegah 

(pr ievientiv ie) tierjadinya p ielanggaran hak-hak k ionsumien, diengan 

pierizinan dan piengawasan; 

2) Hukum pidana yang b ierfungsi untuk mienanggulangi (r iepr iessivie) 

pielanggaran UUPK, d iengan mieng ienakan sanksi pidana dan 

hukuman; 

3) Hukum p ierdata yang b ierfungsi untuk miemulihkan hak (curativie; 

r iecioviery; r iem iedy) diengan miembayar k iompiensasi atau ganti 

kierugian. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pieran sup iortier s iepak biola bierdasarkan Undang-Undang N iomior 

11 Tahun 2022? 

                                                           
10

 Aibdulkaidir Muhaimmaid, Hukum Pierusa ihaiain Indioniesiai (Baindung: PT Citrai Aidityai 

Baikti. 2010) hlm. 70. 
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2. Bagaimana pierlindungan hukum sup iortier s iepak b iola bierdasarkan Undang-

Undang N iomior 11 Tahun 2022 dalam p iersp iektif hukum Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Pien ielitian 

S iesuai diengan uraian rumusan masalah t iers iebut di atas, maka tujuan 

yang h iendak dicapai dan k iegunaan dari p ienulisan karya ilmiah ini adalah: 

1. Untuk miengietahui dan mienganalisis pieran sup iortier s iepak b iola bierdasarkan 

Undang-Undang N iomor 11 Tahun 2022; 

2. Untuk miengietahui dan mienganalisis pierlindungan hukum sup iortier s iepak 

biola bierdasarkan Undang-Undang N iomior 11 Tahun 2022 dalam p ierspiektif 

hukum Islam; 

S ielanjutnya, s ietiap p ienielitian harus miempunyai manfaat bagi 

piemiecahan masalah suatu masalah yang dit ieliti, d iengan adanya p ienielitian ini 

pienulis bierharap akan miembierikan manfaat b ierupa: 

1. Manfaat tieoritis 

a. Untuk mieng iembangkan ilmu dan p iengietahuan yang t ielah didapat dalam 

kielas pierkuliahan yang k iemudian dipadukan d iengan p iengalaman yang 

didapat di lapangan; 

b. S iebagai wahana p iembielajaran dan p iengiembangan dalam b ierfikir bagi 

piembaca yang miembutuhkan; 

c. M ienambah litieratur p iengietahuan dan ilmu yang s iemoga b ierguna bagi 

pienieliti s ielanjutnya; 
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2. Manfaat praktis 

a. M iembierikan sumbangsih p iemikiran dari hasil p ienielitian yang bisa 

bierguna bagi p iembaca; 

b. Untuk miemb ierikan p iemahaman bagi masyarakat m iengienai masalah 

s ierta s iolusinya atas iobjiek pienielitian dalam p ienulisan ini; 

c. Hasil p ienielitian ini s iebagai bahan ilmu p iengietahuan dan wawasan bagi 

pienulis atau p ienieliti yang m iembutuhkan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam p ienielitian skripsi ini p ienulis miengkaji inf iormasi dari p ienielitian-

pienielitian s iebielumnya s iebagai bahan p iembanding, baik dari s iegi kiekurangan 

dan kieliebihan yang sudah ada, ada b iebierapa hasil p ienielitian tierdahulu yang 

bierkaitan d iengan tiopik p ienielitian yang akan p ienulis lakukan. S ielain itu, 

pienulis juga mielakukan p ienielaahan k iembali t ierhadap p ienielitian lain yang 

rielievan diengan pienielitian ini. 

1. Jurnal “Pierlindungan Hukum Atas P iemb ieli Tik iet S iepak b iola Saat 

P iertandingan S iepak b iola Dibatalkan iOlieh Pihak Yang B ierw ienang Atas 

Dasar P iertimbangan K ieamanan”, karya Tunas M iedyah Latri dan M ioch. 

Isnaieni Mahasiswa Fakultas Hukum Univ iersitas Wijaya Kusuma Surabaya, 

tahun 2019.
11

 Dalam pienielitiannya yang dilakukan p ienieliti mienyatakan: 

Dalam pienyielienggaraan suatu acara, tierutama p iertandingan siepak b iola 

tingkat kiomunitas, para p ielaksana piertandingan tiers iebut haruslah tierdiri 

                                                           
11

 Tunais M iedyaih La itri dain M ioch. Isnaiieni, “P ierlindungain Hukum Aitais P iemb ieli Tik iet 

S iepaikbiolai Saiait P iertaindingain S iepaikb iolai Dibaitailkain iOl ieh Piha ik Yaing Bierwiena ing Aitais Daisair 

P iertimbaingain Kieaimainain” Jurnail Faikultais Hukum ditierbitkain (Suraibaiyai: FH Univ iersitais Wijaiya i 

Kusumai Suraibaiya i, 2019). 
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atas iorang-iorang yang mienguasai dalam bidangnya. Hal ini dilakukan agar 

s iemua r iencana b ierjalan d iengan baik dan lancar. Dalam ilmu manaj iemien 

dij ielaskan bagaimana cara yang baik untuk m ienyieliesaikan suatu k iegiatan 

agar p iembiayaan l iebih hiemat dan waktunya l iebih singkat d iengan hasil 

yang miemuaskan bagi s iemua pies ierta, para panitia dan juga p ieniontion. 

S ielain itu di dalam miengieliola s iebuah p iertandingan s iepak b iola s iemua yang 

dikierjakan harus s iesuai p ieriencanaan pr iogram, anggaran dan p ienjadwalan 

yang matang. P iengieliolaan P iertandingan Siepak biola yang dimaksud ini 

mienyielaraskan d iengan iOrganisasi P iertandingan (Match 

iOrganisatiion)/Manaj iemien iEvien (iEvient Manag iem ient) AFC, atau 

miengiembangkannya d iengan biebierapa p ienyiesuaian agar dapat dijadikan 

s iebagai salah satu r iefieriensi bierguna yang dapat dip iergunakan s iebagai 

panduan dasar bagi tuan rumah p ienyielienggara p iertandingan (hiom ie), yang 

ditunjuk untuk mienyiapkan dan mielaksanakan p iertandingan k iompietisi 

s iepak biola, baik dalam p iertandingan kandang tandang maupun turnamien 

kandang. 

P ierbiedaan yang paling signifikan dari p ienielitian tiers iebut d iengan 

pienielitian yang akan p ienulis lakukan adalah pada iobj iek pienielitiannya, yang 

mana dalam jurnal t iers iebut pienielitian dif iokuskan pada p iembatalan 

piertandingan kar iena alasan k ieamanan dikaitkan d iengan p ierlindungan 

sup iortier yang sudah miembieli tik iet p iertandingan. S iedangkan dalam 

pienielitian yang akan p ienulis lakukan, f iokus p ienielitiannya adalah 
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pierlindungan sup iortier bierdasarkan n iorma-n iorma hukum yang diatur di 

dalam Undang-Undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. 

2. Skripsi “Tinjauan Yuridis N iormatif P ierlindungan Hukum Tindak Pidana 

K iekierasan Tierhadap Sup iortier S iepak b iola”, karya Pradita Wahyuning 

S ietyandari, Mahasiswa Fakultas Hukum Univ iersitas Panca Marga 

Priobiolinggio, tahun 2019.
12

 Dalam pienielitiannya yang dilakukan Pradita 

miengungkapkan bahwa: faktior yang miemp iengaruhi tierjadinya tindak 

pidana yang dilakukan sup iortier s iepak b iola adalah: (1) P ierlindungan hukum 

untuk kiorban k iekierasan iolieh sup iortier s iepak b iola yaitu d iengan upaya 

miembierikan p ierlindungan hukum tierhadap k iorban adalah d iengan 

mielakukan upaya pr ievientif dan r iepriesif. (2) Fakt ior-faktior yang mienjadi 

pienyiebab sup iortier s iepak b iola mielakukan tindak pidana p ienganiayaan t ierdiri 

dari faktior intiernal yang b ierasal dari dalam individu dan fakt ior iekstiernal 

yang b ierasal dari luar individu. (3) Upaya p ienanggulangan yang dilakukan 

tierhadap tindak pidana p ienganiayaan atau k iekierasan dilakukan d iengan 

sarana pienal maupun n ion pienal. D iengan sarana p ienal, sup iortier yang 

mielakukan k iek ierasan s iebaiknya dikienakan sanksi pidana b ierupa kurungan 

pienjara jika tierbukti mielakukan k iekierasan d iemi miembuat ief iek jiera. D iengan 

sarana nion pienal adalah s ietiap sup iortier baik yang r iesmi maupun tidak r iesmi 

s iebaiknya dilakukan d iengan cara miemb ierikan s iosialisasi bierupa 

piemahaman akan adanya sanksi pidana jika m ielakukan k iekierasan, 

                                                           
12

 Praiditai Waihyuning S ietyaindairi, “Tinjaiuain Yuridis N iormaitif Pierlindungain Hukum Tindaik 

Pidainai Kiekieraisain Tierhaidaip Sup iortier S iepaikbiolai” Skripsi ditierbitkain (Priobiolinggio: FH Univiersitais 

Paincai Mairgai Priobiolinggio, 2019). 
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miembientuk karang taruna, miembierikan p ieng ietahuan agama untuk mampu 

miembiedakan hal baik dan buruknya. 

P ierbiedaan yang paling signifikan dari p ienielitian tiers iebut d iengan 

pienielitian yang akan p ienulis lakukan adalah pada iobj iek p ienielitiannya, yang 

mana dalam p ienielitian tiers iebut dif iokuskan pada p ierlindungan sup iortier atas 

sup iortier yang mielakukan k iekierasan atau p ienganiayaan, faktior-faktior 

pienyiebab pienganiayaan t ierjadi s ierta upaya p ienanggulangannya, s iedangkan 

dalam pienielitian yang akan p ienulis lakukan, f iokus pienielitiannya adalah 

pierlindungan sup iortier b ierdasarkan n iorma-n iorma hukum yang diatur di 

dalam Undang-Undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. 

3. Skripsi “Asuransi Jiwa Supiortier Dalam Piertandingan S iepak b iola”, karya 

Bagas Indra, Mahasiswa Fakultas Hukum Univ iersitas Wijaya Kusuma 

Surabaya, tahun 2020.
13

 Dalam pienielitiannya yang dilakukan Bagas 

miengungkapkan bahwa bierdasarkan hasil p ienielitiannya dapat disimpulkan 

biebierapa hal. P iertama: karaktieristik hukum dari asuransi jiwa itu s iendiri 

miencakup kumpulan p ieraturan yang tiertulis maupun tidak t iertulis, yang 

ditujukan untuk miengikat kiedua bielah pihak yang mielakukan p ierjanjian 

asuransi (p ienanggung dan t iertanggung). Maka, dapat dikatakan bahwa 

asuransi adalah s iebuah b ientuk pierjanjian di mana harus miemienuhi syarat 

s iebagaimana tiertuang dalam Undang-undang N io 40 Tahun 2014 t ientang 

P ierasuransian, KUHD, dan KUHPdt. K iedua: P ienierapan p iembierian 

santunan pada sup iortier, ditujukan k iepada p ienyielienggara p iertandingan 

                                                           
13

 Baigais Indrai, “Aisurainsi Jiwai Supiortier Dailaim P iertaindingain S iepaikbiolai” Skripsi 

dit ierbitkain (Suraibaiya i: FH Univ iersitais Wijaiya i Kusumai Suraibaiyai, 2020). 
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supaya b ienar-bienar p ieduli miembierikan p ierlindungan tierhadap 

sup iortier/pieniontion yang h iendak mielihat p iertandingan d iengan miembieli tikiet 

s iecara riesmi agar mierieka juga tierciovier asuransi s iecara aman. 

P ierbiedaan yang paling signifikan dari p ienielitian tiers iebut d iengan 

pienielitian yang akan p ienulis lakukan adalah pada iobj iek p ienielitiannya, yang 

mana dalam p ien ielitian tiers iebut dif iokuskan pada asuransi jiwa sup iortier yang 

mana akan dik ietahui s iejauh mana asuransi akan mienanggung biaya (m ieng-

ciovier) k ies ielamatan dan k ieamanan sup iortier di dalam lapangan, s iedangkan 

dalam pienielitian yang akan p ienulis lakukan, f iokus pienielitiannya adalah 

pierlindungan sup iortier b ierdasarkan n iorma-n iorma hukum yang diatur di 

dalam Undang-Undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. 

4. Jurnal “Pieniegakan Hukum Dalam P ierkara Tindak Pidana P ienganiayaan 

Sup iortier S iepak b iola Di Kabupatien Bantul”, karya Ridwan Ti io Saputra, 

dalam Ind ioniesian J iournal iof Criminal Law and Crimin ioliogy (IJCLC) 1 (3), 

155-161 tahun 2020.
14

 Dalam pienielitiannya yang dilakukan dalam studi 

kasus k ierusuhan di Kabupatien Bantul, Ridwan mienyatakan: p ieniegakan 

hukum tierhadap p ielaku tindak pidana p ienganiayaan sup iortier s iepak b iola di 

Kabupatien Bantul ini sangat pantas k iepada para t ierdakwa dijatuhi pidana 

pienjara s iesuai d iengan apa yang sudah dilakukan iolieh tierdakwa k iepada 

kiorban yang mienyiebabkan k iematian. K ietiga t ierdakwa saat ini ditahan di 

Rutan kielas IIB Bantul. S ielanjutnya untuk miengantisipasi tindak pidana 

pienganiayaan dalam supiortier harus dilakukan antisipasi dari k iepiolisian 

                                                           
14

 Ridwain Ti io Saiputrai, “P ieniegaikain Hukum Dailaim P ierkairai Tindaik Pidainai P iengainia iyaiain 

Supiortier S iepaikbiolai Di Kaibupait ien Baintul”  Indioniesiain Jiourna il iof Crimina il La iw aind Crimin iol iogy 

(IJCLC) V iol. 1 Nio. 3, 2020, 155-161 
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yang mierupakan garda t ierdiepan dalam mieniegakkan hukum. K iepiolisian 

disini bisa mielakukan upaya prievientif atau p ienciegahan d iengan mielakukan 

iedukasi tierhadap k ieliompiok sup iortier tientang aturan hukum, m ienambah 

piers ioniel kieamanan k ietika p iertandingan miempiertiemukan klub yang 

kieliompiok sup iortiernya miempunyai riwayat tidak baik k ietika b iertiemu. Hal-

hal s iepierti ini bisa mienjadi salah satu upaya yang bisa dilakukan iolieh 

pieniegak hukum untuk mieminimalisir agar kasus tindak pidana 

pienganiayaan tierhadap sup iortier s iepak biola tidak tierulang lagi. 

P ieniegakan hukum t ierhadap pielaku tindak pidana pienganiayaan 

sup iortier s iepak b iola Di Kabupatien Bantul ini dilakukan s iecara p ienuh yaitu 

dimulai dari tingkat p ienyielidikan dan p ienyidikan iolieh pihak k iepiolisian 

P iolries Bantul, p iemieriksaan bierkas p ierkara dan p iembuatan surat dakwaan 

iolieh Jaksa P ienuntut Umum di K iejaksaan N iegieri Bantul dan t ierakhir 

putusan iolieh hakim P iengadilan N iegieri Bantul s iesuai kasus atau p ierkara 

yang mierujuk pada pasal 80 ayat (3) j io pasal 76C Undang-Undang N iomior 

35 Tahun 2014 tientang P ierubahan Atas Undang-Undang N iomior 23 Tahun 

2002 Tientang P ierlindungan Anak kariena k ietiga tierdakwa s iecara sah tielah 

mielanggar k iedua pasal t iers iebut. dari putusan ini k ietiga tierdakwa dik ienakan 

sanksi Pidana p ienjara masing-masing tierdakwa I (Wahyu Timur Pribadi) 

dan tierdakwa II (Lutfan Gian Firdaus) s ielama 3 (tahun) dan t ierdakwa III 

(Hawinta Ahsani Taqwim) s ielama 4 ( iempat) tahun d iengan dienda Rp. 

100.000,000. (s ieratus juta rupiah). 
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P ierbiedaan yang paling signifikan dari p ienielitian tiers iebut d iengan 

pienielitian yang akan p ienulis lakukan adalah pada iobj iek p ienielitiannya, yang 

mana dalam p ien ielitian tiers iebut dif iokuskan pada p ienjatuhan hukuman 

tierhadap pielaku tindak pidana p ienganiayaan t ierhadap sup iortier siepak biola, 

bagaimana pr ios ies hukumnya dan s iejauh mana hukum mielindungi kiorban 

pienganiayaan. S iedangkan, dalam p ienielitian yang akan p ienulis lakukan, 

fiokus pienielitiannya adalah pierlindungan sup iortier b ierdasarkan n iorma-niorma 

hukum yang diatur di dalam Undang-Undang Niomior 11 Tahun 2022 

tientang K ieiolahragaan. 

5. Skripsi “P ieniegakan Hukum iolieh P ienyidik P iOLRI dalam Kasus K iematian 

Sup iortier S iepak b iola dihubungkan diengan Undang-Undang Niomior 2 Tahun 

2002 tientang K iepiolisian”, karya C ieciep Aguna, Mahasiswa Fakultas Hukum 

Univiersitas Pasundan, tahun 2019.
15

 Dalam p ienielitiannya C ieciep 

mienyatakan bahwa: B ierdasarkan hasil p ien ielitian, p ienyidik miempunyai 

kiew ienangan, kar iena kasus yang mielibatkan sup iortier tiermasuk k ie dalam 

suatu tindak pidana. P ienyidik dalam mielakukan P ienyidikan guna untuk 

miendapatkan nya suatu p ieniegakan hukum. Dalam mieniegakkan hukum ada 

tiga hal yang harus dip ierhatikan, yaitu k iepastian hukum, k iemanfaatan dan 

kieadilan. iOlieh kariena itu bahwa p ieniegakan hukum m ierupakan suatu usaha 

untuk miewujudkan id ie-idie tientang k ieadilan, k iepastian hukum dan 

kiemanfaatan s iosial jadi k ienyataan, pr ios ies pierwujudan idie-idie itulah yang 

mierupakan p ien iegakan hukum. Fakt ior-faktior p ienghambat K iepiolisian dalam 

                                                           
15

 C ieciep A igunai, “P ieniegaikain Hukum iol ieh P ienyidik P iOLRI dailaim Kaisus Kiemaitiain 

Supiortier S iepaikbiolai Dihubungkain d iengain Undaing-Undaing N iomior 2 Taihun 2002 t ientaing 

Kiepiolisiain” Skripsi dit ierbitkain (Baindung: FH Univ iersitais Paisundain, 2019). 
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prios ies pienyidikan t iers iebut yaitu saksi tidak k ioiopieratif, saksi sielalu 

mienghindar dalam pr ios ies pienyidikan, saksi s ielalu mierasa k ietakutan pada 

saat dimintai k ietierangan, Upaya yang dapat dilakukan iolieh K iepiolisian guna 

mienciegah t ierjadinya k iematian sup iortier s iepak b iola dalam piertandingan yang 

diakibatkan kariena k ierusuhan dan piengier ioyiokan yaitu mienambahkan 

piers ioniel dalam p iengawasan piertandingan s iepak biola. 

P ierbiedaan yang paling signifikan dari p ienielitian tiers iebut d iengan 

pienielitian yang akan p ienulis lakukan adalah pada iobj iek p ienielitiannya, yang 

mana dalam p ien ielitian tiers iebut dif iokuskan pada p ienjatuhan hukuman 

tierhadap p ielaku tindak pidana p ienganiayaan yang mienyiebabkan k iematian 

sup iortier s iepak b iola, bagaimana pr ios ies hukumnya dan s iejauh mana hukum 

mielindungi k iorban p ienganiayaan. S iedangkan, dalam p ienielitian yang akan 

pienulis lakukan, f iokus pienielitiannya adalah pierlindungan sup iortier 

bierdasarkan niorma-niorma hukum yang diatur di dalam Undang-Undang 

N iomior 11 Tahun 2022 t ientang Kieiolahragaan. 

Nio 

Nama Pienulis 

/skripsi/tiesis/jurnal 

/tahun 

Piersamaan Pierbiedaan 

1 Jurnal karya Tunas 

M iedyah Latri, M ioch. 

Isnaieni (2019) yang 

bierjudul  Pierlindungan 

Hukum Atas P iembieli 

Tik iet Siepak biola Saat 

Piertandingan Siepak b iola 

M iemiliki p iersamaan 

miengangkat t iopik t ierkait 

pierlindungan hukum dikaitkan 

diengan piertandingan siepak biola 

Skripsi pienulis b ierfiokus 

pierlindungan sup iortier 

bierdasarkan n iorma-niorma 

hukum yang diatur dalam UU 

11/2022. Siedangkan jurnal 

t iersiebut miembahas 

piembatalan p iertandingan 
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Dibatalkan iOl ieh Pihak 

Yang Bierwienang Atas 

Dasar P iertimbangan 

Kieamanan 

kar iena alasan kieamanan  

2 Skripsi karya Pradita 

Wahyuning S ietyandari 

(2019) yang b ierjudul 

Tinjauan Yuridis 

Niormatif Pierlindungan 

Hukum Tindak Pidana 

Kiekierasan Tierhadap 

Supiortier Siepak biola 

M iemiliki p iersamaan 

miengangkat t iopik t ierkait 

pierlindungan hukum dikaitkan 

diengan piertandingan siepak biola. 

Skripsi pienulis b ierfiokus 

pierlindungan sup iortier 

bierdasarkan n iorma-niorma 

hukum yang diatur dalam UU 

11/2022. Siedangkan skripsi 

karya Pradita W.S miembahas 

Pierlindungan supiortier atas 

sup iortier yang mielakukan 

kiekierasan atau pienganiayaan, 

faktior-faktior p ienyiebab 

pienganiayaan s ierta upaya 

pienanggulangannya. 

3 Skripsi karya Bagas 

Indra (2020) yang 

bierjudul Asuransi Jiwa 

Supiortier Dalam 

Piertandingan Siepak biola 

M iemiliki p iersamaan 

miengangkat t iopik t ierkait 

pierlindungan hukum dikaitkan 

diengan piertandingan siepak biola 

Skripsi pienulis b ierfiokus 

pierlindungan sup iortier 

bierdasarkan n iorma-niorma 

hukum yang diatur dalam UU 

11/2022. Siedangkan skripsi 

karya Bagas Indra miembahas 

t ientang asuransi jiwa sup iortier  

4 Jurnal karya Ridwan Ti io 

Saputra, Indioniesian 

M iemiliki p iersamaan 

miengangkat t iopik t ierkait 

Skripsi pienulis b ierfiokus 

pierlindungan sup iortier 
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J iournal iof Criminal Law 

and Crimin iol iogy 

(IJCLC) 1 (3), 155-161 

(2020) tientang 

Pieniegakan Hukum 

Dalam Pierkara Tindak 

Pidana Pienganiayaan 

Supiortier Siepak biola Di 

Kabupat ien Bantul  

pierlindungan hukum dikaitkan 

diengan piertandingan siepak biola 

bierdasarkan n iorma-niorma 

hukum yang diatur dalam UU 

11/2022. Siedangkan dalam 

Jurnal karya Ridwan T.S 

miembahas p ienjatuhan 

hukuman t ierhadap p ielaku 

tindak pidana pienganiayaan, 

s iejauh mana hukum 

mielindungi k iorban 

5 Skripsi karya C iec iep 

Aguna yang b ierjudul  

Pieniegakan Hukum iol ieh 

Pienyidik P iOLRI dalam 

Kasus Kiematian Sup iort ier 

Siepak biola dihubungkan 

diengan Undang-Undang 

Niomior 2 Tahun 2002 

t ientang Kiepiolisian 

M iemiliki p iersamaan 

miengangkat t iopik t ierkait 

pierlindungan hukum dikaitkan 

diengan piertandingan siepak biola 

Skripsi pienulis b ierfiokus 

pierlindungan sup iortier 

bierdasarkan n iorma-niorma 

hukum yang diatur dalam UU 

11/2022. Siedangkan Skripsi 

karya Ciec iep Aguna miembahas 

pienjatuhan hukuman t ierhadap 

pielaku tindak pidana 

pienganiayaan yang 

mienyiebabkan k iematian, siejauh 

mana hukum mielindungi 

kiorban 
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F. Sist iematika Piembahasan 

P iembahasan hasil p ienielitian ini akan sist iematika mienjadi lima bab yang 

saling b ierkaitan satu sama lain. S iebielum miemasuki bab p iertama akan 

didahului diengan: halaman sampul, halaman judul, halaman p iernyataan 

kieaslian, n iota dinas p iembimbing, halaman p iengiesahan, halaman 

piers iembahan, pied ioman translitierasi, kata p iengantar, abstrak dan kata kunci, 

s ierta halaman daftar isi. 

Pada bab p iertama atau p iendahuluan b ierisi sub bab; latar b ielakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat p ienielitian, kajian pustaka, 

kiemudian sistiematika p iembahasan. 

Pada bab k iedua k ierangka tieiori miemuat uraian t ientang landasan tieiori 

rielievan dan tierkait d iengan skripsi yakni: (a) tinjauan umum p ierlindungan 

hukum sup iortier sepak bola; (d) p ierlindungan hukum dalam p iersp iektif hukum 

Islam. 

Pada bab k ietiga mietiodie pienielitian yang miemuat s iecara rinci miengienai 

mietiodie pienielitian yang digunakan; j ienis pienielitian, mietiodie pienielitian, sumb ier 

data, tieknik piengumpulan data s ierta analisis data yang digunakan. 

Pada bab k ieiempat atau analisis miemuat s iecara rinci miengienai pieran 

sup iortier dalam p iertandingan s iepak b iola di Ind ioniesia ditinjau dari Undang-

Undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan; Analisis pr iobliematika 

hasil p ienielitian b ierisi analisis peran sup iortier dalam p iertandingan s iepak biola di 

Indioniesia; s ierta analisis p ierlindungan hukum sup iortier dalam p iertandingan 
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s iepak biola bierdasarkan Undang-Undang Niomior 11 Tahun 2022 dalam 

pierspiektif hukum Islam. 

Pada bab k ielima atau p ienutup bierisi k iesimpulan dari p iembahasan yang 

tielah dilakukan dis iertai saran. Bagian akhir miemuat hal-hal yang p ienting yang 

tidak dimuat pada bagian utama, yang t ierdiri atas daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. Daftar pustaka b ierupa karya tulis yang 

digunakan s iebagai acuan baik pada waktu miengadakan p ienielitian ataupun saat 

pienulisan skripsi yang b ierupa buku, lap ioran p ien ielitian, jurnal, undang-undang 

yang b ierkaitan d iengan p ienielitian. Lampiran-lampiran (data yang t ierkait 

diengan pienielitian dan tidak t iermuat dalam naskah p ienielitian). Daftar riwayat 

hidup bierisi; a) nama l iengkap; b) tiempat dan tanggal lahir; c) pr iof iesi; d) 

alamat rumah; ie) riwayat p iendidikan; f) riwayat iorganisasi; g) tanda tangan. 
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BAB II 

TINJUAN UMUM PERLINDUNGAN HUKUM SUPORTER SEPAK BOLA 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

A. Tieiori Pierlindungan Hukum Supiortier Siepak b iola 

Tierkait d iengan tieiori p ierlindungan hukum, ada b iebierapa ahli yang 

mienj ielaskan bahasan ini, antara lain yaitu Fitzg ierald, Satjiptio Rahardj io, 

Philipus M Hadj ion dan Lili Rasjidi. Fitzg ierald miengutip istilah t ieiori 

pierlindungan hukum dari Salmiond bahwa hukum b iertujuan miengintiegrasikan 

dan miengkio iordinasikan b ierbagai kiepientingan dalam masyarakat kariena 

dalam suatu lalu lintas kiepientingan, p ierlindungan tierhadap k iepientingan 

tiertientu dapat dilakukan d iengan cara miembatasi b ierbagai k iepientingan di lain 

pihak. 

K iepientingan hukum adalah m iengurusi hak dan k iepientingan manusia, 

s iehingga hukum miemiliki iotioritas tiertinggi untuk mienientukan k iepientingan 

manusia yang p ierlu diatur dan dilindungi. P ierlindungan hukum harus mielihat 

tahapan yakni p ierlindungan hukum lahir dari suatu k ietientuan hukum dan 

s iegala p ieraturan hukum yang dib ierikan iolieh masyarakat yang pada dasarnya 

mierupakan kies iepakatan masyarakat t iers iebut untuk miengatur hubungan 

pierilaku antara angg iota-anggiota masyarakat dan antara p iers ieiorangan diengan 

piemierintah yang dianggap miewakili kiepientingan masyarakat.
16

 

M ienurut Satjipt io Rahardj io, pierlindungan hukum adalah miembierikan 

piengayioman tierhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan iorang lain 

                                                           
16

 Saitjiptio Raihairjio, Ilmu Hukum  (Baindung, PT Citrai Aiditya i Baikti, 2000) hlm. 53. 
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dan pierlindungan itu dib ierikan kiepada masyarakat agar dapat m ienikmati 

s iemua hak-hak yang dib ierikan iolieh hukum.
17

 

S ielanjutnya mienurut Philipus M. Hadjion bahwa p ierlindungan hukum 

bagi rakyat s iebagai tindakan p iemierintah yang b iersifat pr ievientif dan r iepriesif. 

P ierlindungan hukum yang pr ievientif b iertujuan untuk m ienciegah tierjadinya 

s iengkieta, yang miengarahkan tindakan p iemierintah b iersikap hati hati dalam 

piengambilan k ieputusan bierdasarkan diskr iesi dan p ierlindungan yang r iepr iesif 

biertujuan untuk mienciegah tierjadinya s iengkieta, tiermasuk p ienanganannya di 

liembaga pieradilan.
18

 

S iedangkan mienurut Lili Rasjidi dan I.B Wyasa Putra bahwa hukum 

dapat difungsikan untuk miewujudkan pierlindungan yang sifatnya tidak 

s iekiedar adaptif dan fl ieksibiel, mielainkan juga pr iediktif dan antisipatif.
19

 Dari 

uraian para ahli diatas miembierikan piemahaman bahwa p ierlindungan hukum 

mierupakan gambaran dari b iekierjanya fungsi hukum untuk miewujudkan 

tujuan-tujuan hukum, yakni k ieadilan, k iemanfaatan dan k iepastian hukum. 

P ierlindungan hukum adalah suatu p ierlindungan yang dib ierikan k iepada subj iek 

hukum s iesuai diengan aturan hukum, baik itu yang b iersifat pr ievientif maupun 

dalam b ientuk yang b iersifat r iepriesif, baik yang s iecara tiertulis maupun tidak 

tiertulis dalam rangka mieniegakkan p ieraturan hukum.
20

 

S ioiedjionio Dirdj iosisw iorio bierpiendapat bahwa p iengiertian hukum dapat 

dilihat dari d ielapan arti, yaitu hukum dalam arti pienguasa, hukum dalam arti 

                                                           
17

 Saitjiptio Raihairjio, Ilmu Hukum. hlm. 69. 
18

 Saitjiptio Raihairjio, Ilmu Hukum. hlm. 54. 
19

 Lili Raisjidi da in I.B Wysa i Putrai, Hukum S iebaiga ii Suaitu Sist iem (Baindung, R iemaija i 

Rusdaikairyai, 1993) hlm. 118 
20

 iElsi, Aidviendi, Hukum Da ilaim iEkioniomi (Jaikairtai, PT Graisindio, 2007) hlm.159. 
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para pietugas, hukum dalam arti sikap tindakan, hukum dalam arti sist iem 

kaidah, hukum dalam arti jalinan nilai, hukum dalam arti tata hukum, hukum 

dalam arti ilmu hukum, hukum dalam arti disiplin hukum. B iebierapa arti 

hukum dari b ierbagai macam sudut pandang yang dik iemukakan iolieh 

S ioiedjionio Dirdj iosisw iorio mienggambarkan bahwa hukum tidak s iemata-mata 

pieraturan p ierundang-undangan tiertulis dan aparat p ieniegak hukum s iepierti 

yang s ielama ini dipahami iolieh masyarakat umum yang tidak tahu t ientang 

hukum. Tietapi hukum juga mieliputi hal-hal yang s iebienarnya sudah hidup 

dalam piergaulan masyarakat21
. 

Kata p ierlindungan s iecara k iebahasaan tiers iebut miemiliki k iemiripan atau 

kiesamaan unsur-unsur, yaitu (1) unsur tindakan mielindungi; (2) unsur pihak-

pihak yang mielindungi; dan (3) unsur cara-cara mielindungi. D iengan 

diemikian, kata p ierlindungan miengandung makna, yaitu suatu tindakan 

pierlindungan atau tindakan m ielindungi dari pihak-pihak tiertientu yang 

ditujukan untuk pihak tiertientu d iengan mienggunakan cara-cara tiertientu
22

. 

Dalam miemahami hukum tierdapat kions iep kionstruksi hukum. Tierdapat 

tiga j ienis atau tiga macam k ionstruksi hukum yaitu: piertama, kionstruksi 

hukum diengan cara p ierlawanan, maksudnya adalah mienafsirkan hukum 

antara aturan-aturan dalam p ieraturan p ierundang-undangan d iengan kasus atau 

masalah yang dihadapi. Kiedua, kionstruksi hukum yang miempiers iempit adalah 

miembatasi pr ios ies p ienafsiran hukum yang ada di dalam p ieraturan pierundang-

                                                           
21

 Sioiedj ionio Dirdj iosiswiorio, Piengainta ir Ilmu Hukum (Jaikairtai, PT Raijai Graifindio P iersaidai, 

2008) hlm. 25, 43. 
22

 Waihyu Saisiongk io, K iet ientua in-kiet ientua in Piokiok Hukum P ierlindunga in K ionsumien 

Univiersitais Laimpung, Ba indair La impung, 2007, hlm. 30. 
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undangan diengan k ieadaan yang s iebienarnya. K ietiga, kionstruksi hukum yang 

miempierluas yaitu k ionstruksi yang mienafsirkan hukum d iengan cara 

miempierluas makna yang dihadapi s iehingga suatu masalah dapat dij ierat dalam 

suatu p ieraturan p ierundang-undangan. Hans Kiels ien miengiemukakan, hukum 

adalah ilmu p ieng ietahuan n iormatif dan bukan ilmu alam.
23

 Liebih lanjut Hans 

K iels ien mienj ielaskan bahwa hukum mierupakan t ieknik s iosial untuk miengatur 

pierilaku masyarakat
24

. 

S iecara k iebahasaan, kata p ierlindungan dalam bahasa Inggris dis iebut 

diengan pr iotiectiion. Istilah p ierlindungan mienurut KBBI dapat disamakan 

diengan istilah pr iotieksi, yang artinya adalah pr ios ies atau p ierbuatan 

miempierlindungi, s iedangkan mienurut Black’s Law Dicti ionary, pr iotiectiion 

adalah th ie act iof pr iotiecting
25

. 

P ierlindungan s iecara umum b ierarti miengayiomi s iesuatu dari hal-hal yang 

miembahayakan atau l iebih b iersifat n iegatif, s iesuatu itu bisa saja bierupa 

kiepientingan maupun b ienda atau barang. S ielain itu pierlindungan juga 

miengandung makna p iengayioman yang dib ierikan iolieh s ies ieiorang kiepada 

iorang yang liebih l iemah. D iengan diemikian, p ierlindungan hukum artinya 

diengan s iegala upaya p iemierintah untuk mienjamin adanya k iepastian hukum 

untuk miembieri p ierlindungan k iepada warga n iegara agar haknya s iebagai 

s ieiorang warga n iegara tidak dilanggar, dan bagi yang m ielanggar akan dapat 

dikienakan sanksi s iesuai pieraturan yang ada. 

                                                           
23

 Jimly Aisshiddiqi ie dain M. Aili Saifai’ait, T ieiori Ha ins K iels ien T ienta ing Hukum S iekrietairiait 

Jiendiera il dain Kiepainit ieraiain MK RI, Jaikairtai, 2006, hlm. 12. 
24

 Hains Kiels ien, Da isair-Daisair Hukum Niormaitif  (Jaikairtai, Nusa im iediai, 2009) hlm. 343. 
25

 Bryain Ai. Gairnier, Blaick’s La iw Dictiionairy  ninth ieditiion, St. paiul, Wiest, 2009, hlm.1343. 
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Dalam KBBI yang dimaksud d iengan p ierlindungan adalah cara, pr ios ies, 

dan pierbuatan mielindungi. S iedangkan hukum adalah p ieraturan yang dibuat 

iolieh piemierintah data yang b ierlaku bagi s iemua iorang atau warga dalam 

masyarakat s iebangsa dan s ietanah air. 

P iengiertian p ierlindungan hukum adalah suatu p ierlindungan yang 

dibierikan kiepada subyiek hukum dalam b ientuk p ierangkat hukum baik yang 

biersifat pr ievientif maupun yang b iersifat r iepriesif, ada yang t iertulis maupun 

tidak tiertulis. D iengan kata lain p ierlindungan hukum s iebagai suatu gambaran 

dari fungsi hukum itu siendiri, yaitu k ions iep dimana hukum dapat miembierikan 

suatu kieadilan, k iet iertiban, kiepastian, kiemanfaatan dan kiedamaian. 

Adapun p iendapat yang dikutip dari biebierapa ahli miengienai 

pierlindungan hukum s iebagai bierikut: 

1. M ienurut Philipus Hardjio pierlindungan hukum bagi rakyat ada dua yaitu:26 

a. P ierlindungan hukum pr ievientif artinya rakyat dib ieri k ies iempatan 

miengajukan p iendapatnya s iebielum k ieputusan p iemierintah miendapat 

bientuk yang d iefinitif yang b iertujuan untuk mienciegah tierjadinya 

s iengkieta. 

b. P ierlindungan hukum riepriesif yang b iertujuan mienyieliesaikan s iengkieta. 

P ierlindungan hukum adalah suatu jaminan yang dib ierikan iolieh n iegara 

kiepada s iemua pihak untuk dapat mielaksanakan hak dan k iepientingan 

hukum yang dimilikinya dalam kapasitasnya s iebagai subyiek hukum. 

 

                                                           
26

 Philipus. M. Hairdjio, Pierlindunga in Hukum ba igi Ra ikyait Indioniesiai (Suraibaiyai, Bina i 

Ilmu, 1988) hlm. 5. 
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2. M ienurut Satjiptio Rahardj io pierlindungan hukum adalah adanya upaya 

mielindungi k iepientingan s ies ieiorang d iengan cara miengaliokasikan suatu hak 

asasi manusia k iekuasaan k iepadanya untuk b iertindak dalam rangka 

kiepientingannya tiers iebut.
27 

3. M ienurut S ietiionio pierlindungan hukum adalah tindakan atau upaya untuk 

mielindungi masyarakat dari p ierbuatan s iew ienang-w ienang iolieh pienguasa 

yang tidak s iesuai d iengan aturan hukum, untuk miewujudkan k ietiertiban dan 

kietientraman s iehingga miemungkinkan manusia untuk mienikmati 

martabatnya s iebagai manusia.
28 

4. M ienurut Muchsin p ierlindungan hukum adalah k iegiatan untuk mielindungi 

individu d iengan mienyierasikan hubungan nilai-nilai atau kaidah-kaidah 

yang mienj ielma dalam sikap dan tindakan dalam m ienciptakan adanya 

kietiertiban dalam p iergaulan hidup antara s iesama manusia.
29 

P ierlindungan sup iortier s iebagaimana diatur di dalam Pasal 55 ayat (5) 

Undang-Undang Niomior 11 Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan, bahwa 

sup iortier miemiliki hak-hak untuk dilindungi, yang b ierupa hak miendapatkan 

pierlindungan hukum, baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga; 

hak miendapatkan p iembinaan dari iorganisasi atau badan hukum sup iortier 

iolahraga yang mienaunginya; hak miendapatkan k ies iempatan priioritas miemiliki 

klub mielalui k iepiemilikan saham s iesuai d iengan k ietientuan p ieraturan 

                                                           
27

 Saitjiprio Raihairdj io, Sisi-Sisi Laiin dairi Hukum di Indion iesiai (Jaikairtai, Kiompais, 2003) hlm. 

121. 
28

 S ieti ionio, Disierta isi dit ierbitkain: “Rulie iof La iw” Faikultais Hukum Univ iersitais S iebielais 

Mairiet, Suraikairtai, 2004, hlm. 3. 
29

 Muchsin, Disierta isi ditierbitkain: “Pierlindunga in dain Kiepaistia in Hukum ba igi Inviest ior di 

Indioniesiai” Faikultais Hukum Univ iersitais S iebielais Mairiet, Suraikairtai, 2003, hlm. 14. 
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pierundang-undangan; dan hak miembierikan dukungan langsung atau tidak 

langsung, baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga; mendapatkan 

informasi tentang kegiatan olahraga; mendapatkan pelayanan dan fasilitas 

yang memadai; mendapatkan penghargaan atas prestasi dan kontribusinya; 

mengikuti organisasi suporter; dan
 
mengajukan usul, saran, dan pengaduan

 30
 

Salahsatu satu hak sup iortier atau p ien iontion yang wajib dip ienuhi 

pienyielienggara adalah jaminan k ies ielamatan dan k ieamanan, s ielain itu juga hak 

pieniontion piertandingan iolahraga juga tiermasuk miempieriolieh fasilitas s iesuai 

diengan nilai tik iet masuk. S iebagaimana Pasal 54 ayat (4) UU N io 11 tahun 

2022 bierbunyi: “P ienyielienggara kiejuaraan iOlahraga wajib miempierhatikan 

hak pieniontion dalam s ietiap k iejuaraan iOlahraga.”
31

 Hak pieniontion 

s iebagaimana dimaksud pada ayat (4) m ieliputi: a. m iengiekspr iesikan dukungan, 

s iemangat, dan m iotivasi di dalam k iejuaraan iOlahraga; b. m iempieriolieh fasilitas 

yang s iesuai diengan nilai tikiet masuk; dan c. miendapatkan jaminan 

kies ielamatan dan k ieamanan.
32

 Yang dimaksud diengan fasilitas yang s iesuai 

diengan nilai tik iet masuk, misalnya; adalah fasilitas miemasuki dan mieniempati 

tiempat mieniontion p iertandingan/ p ierliombaan s iesuai d iengan tik iet yang dib ieli, 

kapasitas, fasilitas umum yang layak, dan aks ies inf iormasi yang mudah. 

Sementara itu, suporter memiliki kewajiban untuk: menjunjung tinggi 

nilai-nilai sportivitas, kebersamaan, dan persaudaraan; menghormati aturan 

dan norma yang berlaku; menjaga ketertiban dan keamanan; tidak melakukan 

                                                           
30 Paisail 55 aiyait (5) UU Niom ior 11 Taihun 2022 t ientaing Kieiolaihraigaia in 
31 Paisail 54 aiyait (4) UU Niom ior 11 Taihun 2022 t ientaing Kieiolaihraigaia in 
32 Paisail 54 aiyait (5) UU Niom ior 11 Taihun 2022 t ientaing Kieiolaihraigaia in 
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tindakan anarkis, provokatif, diskriminatif, atau merugikan pihak lain; dan 

tidak menggunakan atau menyebarkan zat terlarang. 

 

B. Pierlindungan Hukum dalam Piersp iektif Hukum Islam 

Perlindungan hukum dalam perspektif hukum Islam adalah suatu 

konsep yang melindungi hak-hak individu dan masyarakat dalam segala 

aspek kehidupan, baik fisik, psikologis, maupun sosial. Perlindungan hukum 

dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-

Qur’andan Hadis. Prinsip-prinsip tersebut meliputi perlindungan terhadap 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
33

 

Hukum Islam adalah sistem hukum yang berdasarkan pada ajaran 

agama Islam, yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik individu 

maupun masyarakat. Hukum Islam memiliki sumber-sumber yang beragam, 

namun ada tiga sumber utama yang diakui oleh semua mazhab, yaitu:
34

 

a. Al-Qur'an: Kitab suci umat Islam yang merupakan wahyu Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril. al-Qur’an adalah 

sumber hukum Islam yang paling utama dan paling otoritatif, karena 

mengandung firman Allah yang mutlak dan tidak bisa diubah. al-Qur’an 

mengatur berbagai hal yang berkaitan dengan akidah, ibadah, muamalah, 

dan akhlak. 

b. Al-Hadit}s: Perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW 

yang menjadi teladan dan pedoman bagi umat Islam. al-Hadit}s adalah 

                                                           
33 Dahlan Idhami, Karakteristik Hukum Islam  (Jakarta, Media sarana Press, 2007), hlm. 21.  
34Dasar Hukum Islam - Al-qur’an, As-Sunnah dan Ijthihad diakses dari 

https://dalamislam.com/landasan-agama/dasar-hukum-islam.  

https://dalamislam.com/landasan-agama/dasar-hukum-islam
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sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur'an, karena merupakan 

penjelasan dan penerapan dari ajaran al-Qur'an. al-Hadits juga mengatur 

hal-hal yang tidak disebutkan secara rinci dalam al-Qur'an. 

c. Ijma>': Kesepakatan para ulama (fuqaha>) mujtahid tentang suatu masalah 

hukum Islam yang belum ada dalilnya dalam al-Qur’an dan al-Hadits. 

Ijma>' adalah sumber hukum Islam yang ketiga, karena merupakan hasil 

dari ijtiha>d (upaya penalaran) para ulama yang ahli dalam bidang hukum 

Islam. Ijma>' mengatur hal-hal yang berkembang seiring dengan zaman 

dan kebutuhan masyarakat. 

d. Selain ketiga sumber utama tersebut, ada juga sumber-sumber lain yang 

menjadi cabang dari ijtiha>d, seperti qiyas} (analogi), istihsa>n (kesesuaian), 

istisha>b (kesinambungan), istidla>l (penarikan kesimpulan), maslahatul 

mursalah (kepentingan umum), ‘urf (kebiasaan), dan zara'i 

(pencegahan).35 

Hukum Islam memberikan perlindungan kepada individu dan 

masyarakat dalam berbagai aspek, seperti:36 

a. Perlindungan hak asasi manusia: Hukum Islam menegaskan bahwa setiap 

manusia memiliki hak asasi yang berasal dari Allah SWT, seperti hak atas 

kehidupan, kebebasan, keadilan, kesetaraan, martabat, dan kesejahteraan. 

Hukum islam juga mengatur kewajiban manusia untuk menjaga hak-hak 

tersebut dan tidak melanggarnya; 

                                                           
35 Dasar-dasar Hukum Islam: Pengertian dan Sumber Hukum Islam. Diakses dari 

https://www.situshukum.com/2020/08/pengertian-dan-sumber-hukum-islam.html.  
36 Dasar-dasar Hukum Islam… 

https://www.situshukum.com/2020/08/pengertian-dan-sumber-hukum-islam.html
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b. Perlindungan terhadap kelompok minoritas: Hukum Islam menghormati 

keberagaman dan kerukunan antara umat beragama. Hukum Islam 

memberikan jaminan kepada kelompok minoritas untuk mendapatkan 

perlindungan hukum, pelayanan sosial, kesempatan ekonomi, dan 

partisipasi politik. Hukum Islam juga melarang diskriminasi, penindasan, 

dan penganiayaan terhadap kelompok minoritas. 

c. Perlindungan terhadap lingkungan hidup: Hukum Islam menyadarkan 

bahwa manusia adalah khalifah (pemelihara) di bumi yang harus menjaga 

keseimbangan alam. Hukum Islam memberikan pedoman kepada manusia 

untuk memanfaatkan sumber daya alam secara bijak, bertanggung jawab, 

dan berkelanjutan. Hukum Islam juga melarang pemborosan, pencemaran, 

dan pengrusakan lingkungan hidup. 

1. Sebagaimana prinsip dalam maqa>s}id al-Syari>’ah 

2. yang ditulis oleh Al-Syatibi dalam Al-Muwafaqat fi Us}ul al-Syari>’ah 

Jilid II, mengatakan bahwa tujuan utama Allah menetapkan syariat 

adalah demi terwujudnya mashlahat hidup manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat. Oleh sebab itu penetapan hukum harus mengarah pada terwujudnya 

tujuan tersebut.
37

 

Terkait hal ini, Imam Syatibi dikutip dari Jurnal Stratifikasi al- maqa>s}id 

al-Khamsah tulisan Nida Susilawati menyatakan bahwa untuk mewujudkan 

                                                           
37 Mashun Adib, mengutip dari Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari>’ah Jilid II,  

Kementerian Agama dan Wakaf Saudi Arabia.  
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kemashlahatan di dunia dan akhirat, ada lima pokok yang harus diwujudkan 

dan dipelihara, yaitu agama; jiwa; akal; keturunan; dan harta.
38

 

Menurut Imam Asy-Syatibi maqa>s}id syariah  memiliki 5 hal inti yaitu: 

Hifz} Ad-Di>n atau Menjaga Agama; (2) Hifz} An-Nafs atau Menjaga 

Jiwa; (3) Hifz} ‘Aql atau Menjaga Akal; (4) Hifz} Nasl atau Menjaga 

Keturunan; (5) Hifz} Al Ma>l atau Menjaga Harta.
39

 

1. Menjaga Agama   

Syariah Islam menjaga kebebasan berkeyakinan dan beribadah, 

tidak ada pemaksaan kehendak dan tidak ada tekanan dalam beragama. 

Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 256: 
40

 

يْني  َ الرُّشْدُ مينَ  ۗ  لَ ايكْرَاهَ فِي الدِّ الْغَيِّ قَدْ ت َّبَ يََّّ    ۗ  

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 

sesat”  

Menjaga agama dalam maqa>s}hid syari>'ah juga merupakan upaya 

untuk menjaga amalan ibadah seperti shalat, zikir, dan sebagainya serta 

bersikap melawan ketika agama Islam dihina dan dipermalukan. Begitu 

pula amalan ibadah juga berperan untuk menjaga keutuhan dan 

kemuliaan agama itu sendiri. Dalam hadits hadist riwayat An-Nafilah fi> 

Aha>dit}s Adh-Dhoifah karya Syaikh Abu Ishaq Al Huwainy, Rasulullah 

bersabda : 

                                                           
38 Nida Susilawati, Stratifikasi al-Maqa>s}hid al-Khamsah dan penerapannya dalam Al-

Dzuriyat, Al-Hajiyat, Al-Tahsiniyat, Jurnal Mizani, 2018. 
39 Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari’ah Jilid II, 
40 Mashun Adib, mengutip dari Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari’ah Jilid II, 
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الص َّ لَةُ عي مَ  ادُ ال دِّيْني فَ مَنْ أقاَمَ هَا عن ابي داود قال قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : 
يْنَ وَمَ نْ تَ ركََ  هَا فَ قَ دْ  يْنَ فَ قَ دْ أقاَمَ ال دِّ  رواه الترمذي هَ دَمَ ال دِّ

“Shalat adalah tiang agama. Barang siapa mendirikan shalat, 

maka ia menegakkan agama, dan barang siapa meninggalkan 

shalat, maka ia merobohkan agama“. (HR Tirmidzi). 

 

2. Menjaga Jiwa    

Berdasarkan peringkat kepentingannya, menjaga jiwa dapat 

dibedakan menjadi tiga perangkat, yaitu:
41

 

3. Menjaga Jiwa    

Berdasarkan peringkat kepentingannya, menjaga jiwa dapat 

dibedakan menjadi tiga perangkat, yaitu:
42

 

a. Dharu>riyya>t, misalnya memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan 

untuk mempertahankan hidup. Yang jika kebutuhan ini tidak 

terpenuhi, akan mengakibatkan terancamnya jiwa manusia dari 

kelemahan, bahkan pada tingkat kematian. 

b. Al-H}a>jiyya>t, seperti dibolehkannya berburu dan menikmati makanan 

lezat. Yang mana jika kebutuhan ini tidak terpenuhi sebenarnya tidak 

akan terjadi apapun, bahkan jika ada indikasi memaksakan, akan 

mempersulit hidupnya. 

c. Al-Tahs>iniyyat, seperti ditetapkannya tata cara makan dan minum. 

Hal demikian itu hanya bersifat kesopanan, dan sama sekali tidak akan 

mengancam jiwa manusia ataupun mempersulitnya. 

                                                           
41 Mashun Adib, mengutip dari Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari>’ah Jilid II, 
42 Mashun Adib, mengutip dari Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari>’ah Jilid II, 
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Al-Qur’anjuga menjelaskan agar umat manusia dapat memelihara 

jiwanya. QS Al-Furqan: ayat 68: 

ْ حَرَّمَ اللهُ ايلََّ بيالَْْقِّ وَلََ يَ زْنُ وْنَ وَالَّذييْنَ لََ يَدْعُوْنَ    ۗ  مَعَ اللهي ايلَٰهًا اٰخَرَ وَلََ يَ قْتُ لُوْنَ الن َّفْسَ الَّتِي
 وَمَنْ ي َّفْعَلْ ذٰليكَ يَ لْقَ اثَاَمًا

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 

beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) kecuali dengan alasan) yang benar, dan tidak 

berzina, barang siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 

akan mendapat dosa”  

Selain itu, menjaga jiwa juga erat kaitannya untuk menjamin atas hak 

hidup manusia seluruhnya tanpa terkecuali. Hal ini tercantum dalam QS Al-

Maidah ayat 32 : 

عًا ي ْ اَ قَ تَلَ النَّاسَ جَيَ وَمَنْ اَحْيَاهَا  ۗ  مَنْ قَ تَلَ نَ فْسًا بيغَيْْي نَ فْسٍ اوَْ فَسَادٍ فِي الََْرْضي فَكَانََّّ
عًا ي ْ اَ اَحْيَا النَّاسَ جَيَ  فَكَانََّّ

”Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 

orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 

kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara 

kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 

memelihara kehidupan manusia semuanya“ 

4. Menjaga Akal    

Akal adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya. Inilah salah satu yang menyebabkan manusia menjadi makhluk 

dengan penciptaan terbaik dibandingkan yang lainnya. Akal akan 

membantu manusia untuk menentukan mana yang baik dan buruk. 

Penghargaan Islam terhadap peran akal terdapat pada orang yang 

berilmu, yang mempergunakan akal-nya untuk memikirkan ayat-ayat 
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Allah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Ali-Imran ayat 190-

191. 
43

 

ْ خَلْقي  الَّذييْنَ   ۗ  اري لأياَتٍ لُأولِي الألْبَابي السَّمَاوَاتي وَالََْرْضي وَاخْتيلََفي الَّيْلي وَالن َّهَ اينَّ فِي
ْ خَلْقي السَّمَ  رَب َّنَا  ۗ  وَاٰتي وَالأرْضي يَذْكُرُوْنَ اللهَ قييَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلى جُنُ وْبِييمْ وَيَ تَ فَكَّرُوْنَ فِي

 حاٰنَكَ فَقينَا عَذَابَ النَّاري سُبْ  ۗ  خَلَقْتَ هذَا باَطيلَمَا

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal (190), (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 

siksa neraka). 

5. Menjaga Keturunan    

Kemaslahatan utama yang dilindungi syariat melalui poin ini 

adalah keberlangsungan suatu generasi manusia, untuk mencegahnya dari 

kepunahan, dengan upaya-upaya yang mengacu pada kebaikan di dunia 

dan akhirat. Salah satu poin penting dalam sebuah pernikahan adalah 

lahirnya generasi penerus yang diharapkan dapat berkontribusi lebih 

baik. Keturunan menjadi penting, salah satu yang mencelakai penjagaan 

keturunan adalah dengan melakukan zina. Dalam Al-Qur’an, Allah 

berfirman secara tegas mengenai zina yaitu pada QS An-Nur ayat 2 

ائَةَ جَلْدَةٍ  هُمَا مي دٍ مِّن ْ ْ فاَجْليدُوْا كُلَّ وَاحي ْ دييْني اللهي ۗ  الَزَّانييَةُ وَالزَّانِي      وَّلَ تأَْخُذْكُمْ بِييمَا رأَفَْةٌ فِي
ري    نُ وْنَ بياللهي وَالْيَ وْمي الٰأخي نييََّْ  ۗ  اينْ كُنْتُمْ تُ ؤْمي  وَلْيَشْهَدْ عَذَابَ هُمَا طاَفَۤةٌ مِّنَ الْمُؤْمي

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing 

dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 

                                                           
43 Mashun Adib, mengutip dari Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari>’ah Jilid II, 
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(hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman.” 

6. Menjaga Harta   

Pembahasan perkara harta lebih ke arah interaksi dalam 

muamalah. Menjaga harta adalah dengan memastikan bahwa harta yang 

kamu miliki tidak bersumber dari yang haram. Serta memastikan bahwa 

harta tersebut didapatkan dengan jalan yang diridhai Allah bukan dengan 

cara bathil sebagaimana difirmankan Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 

188: 
44

 

اَ  نَكُمْ بيالْبَاطيلي وَتُدْلُوْا بِي ايلَِ الُْْكَّامي ليتَأْكُلُوْا فَرييْ قًا مِّنْ امَْوَالي النَّاسي وَلَ تأَْكُلُوْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 بيالإثْيْ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”.  

Dari semua paparan di atas, tampak bahwa maqa>s}id al-Syari>’ah 

merupakan aspek penting dalam pengembangan hukum Islam. Ini sekaligus 

sebagai jawaban bahwa hukum Islam itu dapat dan bahkan sangat mungkin 

beradaptasi dengan perubahan-perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.  

Dalam konteks perlindungan hukum di Indonesia, terdapat beberapa 

undang-undang yang mengatur perlindungan hukum dalam perspektif hukum 

Islam. 

 

 

                                                           
44 Mashun Adib, mengutip dari Al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Us}ul al-syari>’ah Jilid II, 



40 
 

 
 

Beberapa di antaranya adalah: 

a. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen; 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak; 

c. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 

d. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia; 

Semua undang-undang tersebut bertujuan untuk melindungi hak-hak 

individu dan masyarakat dalam segala aspek kehidupan sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadits.  
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BAB III 

MiETiOD iE PiEN iELITIAN 

P ienielitian adalah s iemua usaha untuk mieniemukan jawaban t ierhadap suatu 

piermasalahan. P iermasalahan adalah k ieadaan yang m ienimbulkan k ies ienjangan 

antara t ieiori dan praktik atau harapan dan k ienyataan. M ietiodie pienielitian adalah 

suatu urutan atau tata cara p ielaksanaan p ienielitian dalam rangka miencari jawaban 

atas p iermasalahan p ienielitian yang diajukan, bagaimana p ienielitian itu akan 

dikierjakan dan bagaimana pula hasil p ienielitian akan dituangkan k ie dalam 

pienulisan.
45

 Adapun mietiodie pienielitian yang akan ditiempuh dalam miemp ieriolieh 

data-data atau bahan-bahan dalam pienielitian mieliputi: 

A. Jienis Pienielitian 

J ienis pien ielitian yang dilakukan adalah p ienielitian kualitatif yakni data 

yang disajikan dalam b ientuk kata v ierbal bukan dalam b ientuk angka.
46

 Dalam 

pienielitian hukum n iormatif, mietiodie yang dilakukan b ierdasarkan p ieraturan-

pieraturan yang b ierlaku, yang miemiliki k iorielasi d iengan masalah yang ditieliti 

idientik d iengan n iorma-niorma tiertulis yang dibuat dan diundangkan iolieh 

liembaga-liembaga atau piejabat yang b ierw ienang, data yang dianalisa 

dilakukan s iecara kualitatif d iengan miempielajari b ierbagai lit ieratur buku 

hukum, pienielitian ini t iermasuk p ienielitian pustaka, data yang dip ieriolieh 

mielalui kajian pustaka (library r ies iearch). 

                                                           
45 Sutiopio, Miet iodie P ienielitia in Kua ilitaitif (Yiogya ikairtai, UNS Pr iess, 2006), hlm. 5. 
46 Nioieng Muhaidjir, Miet iodiol iogi Pienielitia in Kua ilitaitif  (Yiogyaikairtai, Ra ikiesairaisin, 1996), 

hlm. 2. 
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B. Mietiod ie Pienielitian 

M ietiodie p ienielitian yang digunakan dalam p ienielitian ini mierupakan 

pienielitian hukum n iormatif (niormativie law r ies iearch) yang tiermasuk dalam 

pienielitian hukum d iengan basis k iepustakaan atau p ienielitian k iepustakaan 

(library r ies iearch), mienurut S ioierj ionio S ioiekantio pienielitian k iepustakaan 

mierupakan pienielitian hukum yang m iengkaji hukum yang dik ions iepkan 

s iebagai n iorma atau kaidah yang b ierlaku dalam masyarakat, dan mienjadi 

acuan pierilaku s ietiap iorang.
47

 M ietiodie pienielitian hukum k iepustakaan (library 

r ies iearch) adalah mietiodie atau cara yang digunakan di dalam p ienielitian hukum 

yang dilakukan d iengan cara mienieliti bahan pustaka yang ada.
48

 

Tahapan p iertama p ienielitian hukum n iormatif adalah p ienielitian yang 

ditujukan untuk m iendapatkan hukum iobj iektif (n iorma hukum), yaitu d iengan 

miengadakan pien ielitian tierhadap masalah hukum. Tahapan k iedua pienielitian 

hukum niormatif adalah p ienielitian yang ditujukan untuk m iendapatkan hukum 

subjiektif.
49

 

 

C. Sumbier Data 

Bierdasarkan d iefinisi p ienielitian hukum k iepustakaan tiers iebut, maka 

sumbier data yang digunakan bukan dalam b ientuk data mielainkan sumb ier-

sumbier hukum yang dis iebut s iebagai bahan hukum.
50

 D iengan biegitu sumb ier 

                                                           
47

 Muhaiimin, Miet iod ie Pienielitia in Hukum (Maitairaim: Maitairaim Univiersity Priess, 2020), hlm. 

29. 
48

 S ioierjionio S ioiekaint io dain Sri Maimudji, Pienielitia in Hukum N iormaitif Sua itu Tinjaiuain Singkait  

cietaikain k ie-11 (Jaikairtai: PT Graifindio P iersaidai, 2009), hlm. 13-14. 
49

 Hairdijain Rusli, Miet iodie Pienielitia in Hukum N iormaitif: Ba igaiimainai? Laiw R ievi iew Faikultais 

Hukum Univiersitais P ielitai Hairaipain, violum ie V Nio.3 Taihun 2006, hlm. 50. 
50

 Ikai Aitikaih, Miet iod ie Pienielitia in Hukum (Sukaibumi: Haiurai Utaimai 2022) hlm. 54-55. 
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data dalam p ien ielitian ini adalah subj iek darimana data dapat dip ieriolieh. 

P ienielitian hukum ini dilakukan d iengan cara m ienieliti bahan pustaka. Dalam 

pienielitian ini p ien ieliti mienggunakan tiga bahan hukum yang diantaranya: 

a. Bahan hukum primier 

Bahan hukum prim ier, yaitu bahan hukum yang t ierdiri atas p ieraturan 

pierundang-undangan, risalah riesmi, putusan p iengadilan dan d iokumien 

riesmi N iegara.
51

 Adapun bahan hukum primier yang digunakan dalam 

pienielitian ini adalah Undang-Undang N iomior 11 Tahun 2022 tientang 

K ieiolahragaan.  

b. Bahan hukum s iekund ier  

Bahan hukum s iekund ier, yaitu s iemua d iokumien yang mierupakan 

tulisan-tulisan atau karya-karya para ahli hukum dalam buku-buku tieks, 

tiesis, dis iertasi, jurnal, makalah, surat kabar, majalah, int ierniet dan lain-lain 

yang b ierkaitan d iengan masalah pienielitian. 

c. Bahan hukum tiersiier 

Bahan hukum t iersiier, yaitu s iemua d iokumien yang b ierisi k ions iep-

kions iep dan k ietierangan-kietierangan yang miendukung bahan hukum primier 

dan s iekundier siepierti kamus hukum, kamus bahasa, iensikliopiedi, dan lain-

lain. 

 

D. Tieknik Piengumpulan Data 

Tieknik p iengumpulan data dilakukan d iengan cara p ienielitian 

kiepustakaan (library r ies iearch) yaitu p ienielitian yang dilakukan d iengan cara 

                                                           
51

 P iet ier Maihmud Mairzuki, Pienielitia in Hukum (Jaikairtai: K iencainai 2005) hlm. 141-169. 
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mienieliti bahan pustaka atau yang dis iebut d iengan data s iekundier. Adapun data 

s iekundier yang digunakan dalam p ien ielitian ini antara lain b ierasal dari buku-

buku kiolieksi pribadi maupun pinjaman dari p ierpustakaan, makalah, jurnal 

s ierta artikiel baik yang diambil dari miedia cietak maupun miedia ieliektrionik. 

Tahap-tahap piengumpulan data m ielalui studi pustaka adalah s iebagai bierikut: 

a. M ielakukan inv ientarisasi hukum p iositif dan bahan-bahan hukum lainnya 

yang rielievan diengan iobjiek pienielitian; 

b. M ielakukan pienielusuran k iepustakaan mielalui artik iel-artikiel miedia cietak 

maupun ieliektr ionik, dan pieraturan pierundang-undangan; 

c. M iengieliompiokkan data-data yang r ielievan diengan piermasalahan. 

 

E. Tieknik Analisis Data 

Tieknik analisis data dalam pienielitian ini m ienggunakan mietiodie 

dieskriptif kualitatif, mietiodie ini untuk miendieskripsikan atau mienggambarkan 

pieraturan-pieraturan yang b ierlaku dikaitkan d iengan tieiori-tieiori dan praktiek 

pielaksanaan hukum yang mienierangkan piermasalahan yang ditieliti. S ieluruh 

data yang dip ieriolieh baik data prim ier maupun data s iekundier kiemudian akan 

dianalisis dan di iolah diengan mietiodie kualitatif untuk mienghasilkan 

kiesimpulan. K iemudian disajikan s iecara d ieskriptif guna miembierikan 

piemahaman yang liebih jielas dan tierarah dari hasil pienielitian. Tieknik yang 

digunakan adalah s iebagai bierikut: 

a. P iengumpulan data atas inf iormasi yang dibutuhkan dalam p ienielitian guna 

miempieriolieh data agar mienunjang p ienielitian yang dilakukan miempier iolieh 

data yang diharapkan; 
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b. Rieduksi data adalah pr ios ies p iemilihan, p iemusatan p ierhatian pada 

pienyiedierhanaan dari catatan yang dipieriolieh dari p iengumpulan data; 

c. P ienyajian data adalah k iegiatan miengumpulkan inf iormasi dalam b ientuk 

tieks atau grafik guna miempierj ielas piemahaman tierhadap inf iormasi yang 

tielah dilakukan, lalu disajikan mielalui pienjielasan. 
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BAB IV 

ANALISIS PiERAN DAN PiERLINDUNGAN SUPiORTiER SiEPAK BiOLA 

BiERDASARKAN UNDANG-UNDANG N iOMiOR 11 TAHUN 2022 DALAM 

PiERSPiEKTIF HUKUM ISLAM 

 

A. Analisis Pieran Sup iortier S iepak Biola Bierdasarkan Undang-Undang 

N iom ior 11 Tahun 2022 

Undang-undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan di dalam 

Pasal (1) Kietientuan Umum miendiefinisikan sup iortier s iebagai p iers ieiorangan 

atau kieliompiok masyarakat yang m iendukung dan miemiliki p ierhatian khusus 

tierhadap cabang iolahraga tiertientu. Dalam hal ini sup iortier s iepak b iola b ierarti 

piers ieiorangan atau k ieliompiok masyarakat yang miendukung dan miemiliki 

pierhatian khusus tierhadap s iepak biola.
52

  

Sup iortier biola adalah iorang yang miembierikan dukungan yang b iersifat 

aktif. Di s iepak biola, sup iortier miemb ierikan dukungannya dilandasi d iengan 

rasa cinta dan fanatismie pada tim. Sup iortier b iola diengan sup iortier iolahraga 

lainnya sangatlah b ierbieda, p ierbiedaan itu dapat t ierlihat dari b iegitu banyaknya 

supiortier. M ierieka miemiliki fanatismie yang sangat tinggi bahkan sampai 

bierliebihan dan ciendierung mieliewati batas.
53

 

Sup iortier di Ind ion iesia s iedang bierada dalam p ieriiodie biertumbuh. Dalam 

10 tahun tierakhir ini, muncul k ieliompiok-kieliompiok sup iortier tieriorganisir. 

                                                           
52 Paisail 1 UU Niom ior 11 Taihun 2022 t ientaing Kieiolaihraigaiain 
53 Ainainthai Putra i P ierda inai. Upaiya i P iolisi Dailaim M iemb ierikain P ierlindungain Hukum 

Tierhaidaip Kiorbain Kiek ieraisain iOl ieh Sup iortier S iepaikbiolai Di DIY. Jurna il Faikultais Hukum 

dit ierbitkain. (Yiogyaikairtai, FH Univ iersitais Aitmaijaiyai. 2014). 
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Suatu f ieniomiena yang b ierdampak amat p iositif bagi p ierkiembangan s iepak biola 

nasiional. K iehadiran k ieliompiok sup iortier ini s iedikit banyak m ierubah gaya 

dukung dan p iola p ierilaku p ieniontion di lapangan. S iecara k ies ieluruhan, 

bierdampak pada industri s iepak biola nasiional yang l iebih s iemarak dan 

bierwarna. 

Dari biebierapa p iengiertian sup iortier di atas dapat ditarik bienang mierah 

bahwa sup iortier mierupakan s iekumpulan iorang yang m iembierikan dukungan 

kiepada salah satu grup siepak b iola yang dimana mier ieka miemiliki kiepiedulian 

tinggi tierhadap grup s iepak biola yang mierieka dukung. Sup iortierlah yang 

miembuat ramai suatu p iertandingan. Bahkan sup iortierlah yang mienghidupkan 

s iepak biola itu s iendiri. Sup iortier yang c ierdas adalah sup iortier sp iortif, tidak 

anarkis, tidak lugu, punya p iengietahuan dan k iep iedulian tierhadap timnya. 

Sup iortier s iepak b iola b ierpieran aktif miemb ierikan s iemangat, miotivasi, 

dan dukungan baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga. 

S iebagaimana diatur dalam Pasal 55 ayat (1) Undang-undang N iomior 11 

Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan; “Dalam p ienyielienggaraan kiejuaraan 

iOlahraga tierdapat Sup iortier iOlahraga yang b ierpieran aktif miembierikan 

s iemangat, miotivasi, dan dukungan baik di dalam maupun di luar 

piertandingan iOlahraga”.
54

 

Sup iortier s iepak biola mierupakan piers ieiorangan maupun kieliompiok 

masyarakat yang m iembierikan dukungan, s iokiongan dan s iebagainya k iepada 

salah satu tim yang disukai dalam suatu p iertandingan. S iebagai pienyiemangat 
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dalam suatu p iertandingan sup iortier miemiegang p ieran yang sangat p ienting 

tierutama b ierkaitan d iengan miental p ies ierta p iertandingan s iehingga diharapkan 

mielalui p ieran sup iortier tiers iebut miembuat p ies ierta p iertandingan mielaksanakan 

tugasnya d iengan baik dan bierhasil mieraih kiemienangan.  

Sup iortier s iepak b iola diemi miencapai tujuannya miembientuk iorganisasi 

atau badan hukum sup iortier s iepak b iola d iengan miendapat r iekiomiendasi dari 

klub atau induk iorganisasi s iepak biola, s iebagaimana diatur dalam Pasal 55 

ayat (2) Undang-undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. 

K iemudian ayat (3) dan (4) miengatur “ iOrganisasi atau badan hukum Sup iort ier 

iOlahraga s iebagaimana dimaksud pada ayat (2) m iemiliki anggaran 

dasar/anggaran rumah tangga dan angg iota yang t ierdaftar. P iengurus iorganisasi 

atau badan hukum Sup iortier iOlahraga s iebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

biertanggung jawab mielakukan p iengieliolaan dan p iembinaan tierhadap 

anggiotanya”.
55

 

Sup iortier s iepak biola juga dapat b ierpieran dalam kaitannya 

piengiembangan industri, hal ini s iebagaimana bunyi Pasal 55 ayat (7) Undang-

undang N iomior 11 Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan: Sup iortier iOlahraga 

dapat b ierpieran s ierta miendukung piengiembangan Industri iOlahraga diengan 

pielaku Industri iOlahraga mielalui p iola k iemitraan yang saling 

mienguntungkan.
56

 

S ielain p ierannya yang sangat p ienting, sup iortier s iepak b iola juga miemiliki 

hak di dalam miencapai k iepientingannya, hal ini s iebagaimana diatur dalam 
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Pasal 55 ayat (5) Undang-undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang 

K ieiolahragaan: Sup iortier iOlahraga s iebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

miemiliki hak:
57

 

a. miendapatkan p ierlindungan hukum, baik di dalam maupun di luar 

piertandingan iOlahraga; 

b. miendapatkan p iembinaan dari iorganisasi atau badan hukum Sup iortier 

iOlahraga yang mienaunginya; 

c. miendapatkan k ies iempatan priioritas miemiliki klub m ielalui k iepiemilikan 

saham s iesuai diengan kietientuan pieraturan p ierundang-undangan; dan 

d. miembierikan dukungan langsung atau tidak langsung, baik di dalam 

maupun di luar piertandingan iOlahraga. 

S ielain hak yang diatur di dalam ayat (5) sup iortier s iepak biola juga 

miemiliki k iewajiban yakni s iebagaimana diantur dalam Pasal 55 ayat (6) 

Undang-undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. Sup iortier 

iOlahraga s iebagaimana dimaksud pada ayat (2) miemiliki kiewajiban:
58

 

a. miendaftarkan diri mienjadi anggiota iorganisasi atau badan hukum Sup iortier 

iOlahraga tiertientu; dan 

b. mienjaga k ietiertiban dan k ieamanan, baik di dalam maupun di luar 

piertandingan iOlahraga. 

Sup iortier s iepak b iola b ierpieran aktif miemb ierikan s iemangat, miotivasi, 

dan dukungan baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga. 

S iebagaimana diatur dalam Pasal 55 ayat (1) Undang-undang N iomior 11 
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Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan; “Dalam p ienyielienggaraan kiejuaraan 

iOlahraga tierdapat Sup iortier iOlahraga yang b ierpieran aktif miembierikan 

s iemangat, miotivasi, dan dukungan baik di dalam maupun di luar 

piertandingan iOlahraga”.
59

 

Untuk miencapai tujuannya, sup iortier s iepak b iola miendirikan iorganisasi 

piendukung s iepak b iola atau badan hukum d iengan mieminta r iekiomiendasi dari 

klub s iepak b iola atau induk iorganisasi s iepak biola bierdasarkan Pasal 55 Ayat 

(2) Undang-Undang Kieiolahragaan N io. 11 Tahun 2022. K iemudian ayat (3) 

dan (4) mienyatakan bahwa “ iOrganisasi P ienunjang iOlahraga atau Badan 

Hukum s iebagaimana dimaksud dalam Pasal (2) miemiliki anggaran 

dasar/anggaran rumah tangga dan angg iota yang t ierdaftar”. P iengurus 

iorganisasi sup iortier iolahraga atau badan hukum s iebagaimana dimaksud dalam 

Pasal (3) biertanggung jawab atas p iengurusan dan p iembinaan anggiotanya.  

Sup iortier s iepak b iola juga dapat b ierpartisipasi dalam p iembangunan 

industri s iebagaimana diatur dalam Pasal 55 Ayat (7) Undang-Undang N iomior 

11 Tahun 2022 tientang Kieiolahragaan: Supiortier iOlahraga dapat b ierpieran s ierta 

miendukung pieng iembangan Industri iOlahraga d iengan pielaku Industri 

iOlahraga mielalui p iola kiemitraan yang saling mienguntungkan.
60

 

Adapun kiewajiban sup iortier s iepak b iola, maka tugas sup iortier s iepak biola 

tidak diatur dalam p ieraturan pierundang-undangan tiertientu mielainkan s iebagai 

kiewajiban mierieka baik s iebagai individu maupun s iebagai masyarakat untuk 

mientaati p ieraturan p ierundang-undangan yang b ierlaku. Sup iortier s iepak b iola 
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tidak dipierbioliehkan mielakukan k ierusuhan baik antara p iendukung klub yang 

sama atau antar sup iortier. 

Sup iortier s iepak biola biertanggung jawab b ierdasarkan hukum pidana dan 

pierdata untuk k ierugian akibat k ielalaian atau k iesalahan mier ieka k ietika tierjadi 

s iesuatu yang m ienyiebabkan kierugian. Ada b iebierapa tindak pidana yang 

bierkaitan langsung d iengan kierusuhan s iepakbiola, s iepierti p iengrusakan atau 

pierusakan harta b ienda diatur dalam Bab XXVII Buku K iedua KUHP, dan 

tindak pidana pienganiayaan diatur dalam Bab XX Buku Kiedua KUHP. 

M iengienai kieanggiotaan sup iortier s iepak b iola, bahwa kieanggiotaan 

sup iortier s iepak biola tidak diatur s iecara khusus di dalam p ieraturan p ierundang-

undangan mielainkan diatur iolieh masing-masing klub yang mienaunginya, 

Dalam rangka miengaktualisasikan dirinya, s ieiorang sup iortier biasanya ikut 

biergabung kiedalam s iebuah iorganisasi ataupun k iomunitas sup iortier s iepakbiola. 

Hal ini ditandai d iengan adanya p iembuatan KTA (Kartu Tanda Angg iota) dan 

s iejumlah barang-barang lainnya. Lambat laun, s iemakin biertambahnya 

sup iortier fanatik t iers iebut, tientu akan miemiliki dampak yang p iositif pula 

tierhadap klub yang didukungnya, t ierliebih jika s iebuah klub tiers iebut dikieliola 

s iecara priofiesiional.  

 

B. Analisis Pierlindungan Hukum Sup iortier S iepak B iola Bierdasarkan 

Undang-Undang Niom ior 11 Tahun 2022 Dalam Piersp iektif Hukum Islam 

P ierlindungan sup iortier s iebagaimana diatur di dalam Pasal 55 ayat (5) 

Undang-Undang Niomior 11 Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan, bahwa 

sup iortier miemiliki hak-hak untuk dilindungi, yang b ierupa hak miendapatkan 
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pierlindungan hukum, baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga; 

hak miendapatkan p iembinaan dari iorganisasi atau badan hukum sup iortier 

iolahraga yang mienaunginya; hak miendapatkan k ies iempatan priioritas miemiliki 

klub mielalui k iepiemilikan saham s iesuai d iengan k ietientuan p ieraturan 

pierundang-undangan; dan hak miembierikan dukungan langsung atau tidak 

langsung, baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga.
61

 

Salahsatu satu hak sup iortier atau pien iontion yang wajib dip ienuhi 

pienyielienggara adalah jaminan k ies ielamatan dan k ieamanan, s ielain itu juga hak 

pieniontion piertandingan iolahraga juga tiermasuk miempieriolieh fasilitas s iesuai 

diengan nilai tik iet masuk. S iebagaimana Pasal 54 ayat (4) UU N io 11 tahun 

2022 bierbunyi: “P ienyielienggara kiejuaraan iOlahraga wajib miempierhatikan 

hak pieniontion dalam s ietiap k iejuaraan iOlahraga.”
62

 Hak pieniontion 

s iebagaimana dimaksud pada ayat (4) m ieliputi: a. m iengiekspr iesikan dukungan, 

s iemangat, dan m iotivasi di dalam k iejuaraan iOlahraga; b. m iempieriolieh fasilitas 

yang s iesuai diengan nilai tikiet masuk; dan c. miendapatkan jaminan 

kies ielamatan dan k ieamanan.
63

 

Yang dimaksud d iengan fasilitas yang s iesuai d iengan nilai tikiet masuk, 

misalnya; adalah fasilitas miemasuki dan mieniempati tiempat mieniontion 

piertandingan/ p ierliombaan s iesuai diengan tik iet yang dib ieli, kapasitas, fasilitas 

umum yang layak, dan aks ies infiormasi yang mudah. 
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P iemienuhan hak dalam Islam s iebagaimana diatur dalam Al-Quran Al-

Maidah ayat 8: 

وَلََ يََْريمَنَّكُمْ شَنَ  اَنُ  ۗ  ءَ بيٱلْقيسْطي ۗ  قَ وَّٰمييََّ ليلَّهي شُهَدَا ۗ  كُونوُا  ۗ  أيَ ُّهَا ٱلَّذيينَ ءَامَنُواۗ  يَٰ 
إينَّ ٱللَّهَ  ۗ   ٱللَّهَ  ۗ  وَٱت َّقُوا ۗ  هُوَ أقَْ رَبُ ليلت َّقْوَىٰ  ۗ  ٱعْديلُوا ۗ   ۗ  أَلََّ تَ عْديلُوا ۗ  قَ وْمٍ عَلَىٰ 

اَ تَ عْمَلُونَ  ۗ  خَبييٌْ   بِي
“Hai iorang-iorang yang bieriman hiendaklah kamu jadi iorang-iorang yang 

s ielalu mieniegakkan (kiebienaran) kariena Allah, mienjadi saksi d iengan 

adil. dan janganlah s iekali-kali kiebiencianmu tierhadap s iesuatu kaum, 

miendioriong kamu untuk b ierlaku tidak adil. B ierlaku adillah, kar iena adil 

itu liebih d iekat kiepada takwa. dan b iertakwalah kiepada Allah, 

S iesungguhnya Allah Maha miengietahui apa yang kamu k ierjakan.” 

Dalam konteks perlindungan hukum terhadap supporter di Indonesia, 

undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan yang mengatur 

perlindungan hukum dalam perspektif hukum Islam, yang berlandaskan pada 

asas dan tujuan maqa>s}id al-Syari>’ah demi menjaga dan melindungi terhadap 

individu dan masyarakat atas perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. 

Upaya untuk miemininamilisir k ierusuhan sup iortier adalah d iengan 

mielakukan p ieng iorganisasian sup iortier. P ientingnya miengatur iorganisasi di 

dalam Islam dis iebutkan s iebagaimana al-Quran surat A>li ‘Imra>n [3]:104: 

Allah Subha>nahu wa Ta'a>la> bierfirman: 

هَوْنَ عَني الْمُنْكَري  كَ  ۗ  وَلْتَكُنْ مِّنْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ ايلَِ الَْْيْْي وَيأَْمُرُوْنَ بيالْمَعْرُوْفي وَيَ ن ْ وَاوُلٰىِٕۤ
  هُمُ الْمُفْليحُوْنَ 

“H iendaklah ada di antara kamu s iegioliongan iorang yang mienyieru 

kiepada kiebajikan, mienyuruh (bierbuat) yang makruf, dan m ienciegah 

dari yang mungkar. M ierieka itulah iorang- iorang yang bieruntung.” 
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Karaktieristik iorganisasi yang baik yakni iorganisasi yang mielaksanakan 

amar ma'ru>f dan nahi munkar dalam s iegala k ieadaan s iebagaimana dis iebutkan 

di dalam Hadis Riwayat Imam Abu Daud, dalam Tafsii >r Al-Mar ioghi 4 : 3 

s iebagai b ierikut: 

,فَ قَالَ: خَيْْي  عَنْ  سُئيلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللهي  رَسُوْلَ  إينَّ   بيالْمَعْرُوْفي  امَُرُهُمْ  النَّاسي
 )داود,المراغى الْمُنْكَري)ابو عَني  وَانَْ هَاكُمْ 

S ielain p ierintah amar ma’ru >f nahi> munkar, iorganisasi yang baik adalah 

Iltiza>m diengan Al-Haq, siebagaimana dalam Al-Quran surat Al-Anbiya’  

[21]:92, Allah Subha>nahu wa Ta'a>la> bierfirman: 

دَةً  امَُّةً  امَُّتُكُمْ اينَّ هٰذيه    فاَعْبُدُوْني  رَبُّكُمْ  ۗ  وَّانَاَ ۗ  وَّاحي
“S iesungguhnya ini (agama tauhid) adalah agamamu, agama yang satu, 

dan Aku adalah Tuhanmu. Maka, s iembahlah Aku.”  

 

iOrganisasi yang baik dalam Islam dis iebut juga siebagai ti }oifah 

mansu>rah, Dari Muawiyah Radhiyalla>hu ‘anhu bierkata, aku miendiengar Nabi 

S{hallallahu alaihi wa sallam biersabda: 

يأَْتييَ هُمْ  حَتََّ  خَالَفَهُمْ  مَنْ  خَذَلََمُْ وَلََ  مَنْ  يَضُرُّهُمْ أمَُّتِي أمَُّةٌ قاَئيمَةٌ بيأَمْري اللَّهي لََ  مينْ  يَ زَالُ  لََ 
 أمَْرُ اللَّهي وَهُمْ عَلَى ذَليكَ 

“S ielalu ada dari umatku s ienantiasa yang m ieniegakkan pierintah Allah. 

Tidak dapat miencielakai mierieka iorang yang mienghinanya dan juga 

iorang yang mienyielisihinya, hingga Allah datangkn k iepada mierieka 

pierkaranya siedangkan mierieka tietap kiondisi s iepierti itu.”
64

 
S iebagaimana mienjadi f ieniomiena umum dalam t ieiori iorganisasi miodiern, 

salah satu fungsi iorganisasi adalah untuk mienciptakan k iontriol tierhadap 

anggiotanya. iOrganisasi dibutuhkan untuk m iempiermudah miencapai tujuan 
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dan k ioiordinasi. D iengan d iemikian, p iembientukan iorganisasi-iorganisasi 

sup iortier s iebienarnya sangat miembantu untuk mieminimalisir tierjadinya 

kierusuhan sup iortier. Adanya k ieliompiok sup iortier ini sangat miembantu dalam 

miengkioiordinasikan sup iortier baik di dalam maupun di luar stadi ion. P ierilaku 

sup iortier tanpa iorganisasi yang baik akan mudah t ierprioviokasi mielakukan 

tindak kierusuhan dan kiekierasan tierhadap sup iortier lawan. 

K iebieradaan iorganisasi supiortier yang baik akan mielahirkan iniovasi dan 

krieasi di dalam k iomunitas sup iortier kietika miendukung tim b iermain. S ielama 

ini kurangnya k ioiordinasi antar k ieliompiok sup iortier satu dan yang lainnya 

s ieringkali miengakibatkan sup iortier b ierbuat apa saja, s iehingga p iola p ierilaku 

sup iortier akan ciend ierung bierbuat anarkis. 

Lahirnya b iebierapa iorganisasi sup iortier di Ind ioniesia juga 

dilatarbielakangi iolieh upaya untuk miengiendalikan sup iortier agar tidak anarkis. 

Lahirnya s iepierti ciontioh Sliemania misalnya, dilatarb ielakangi iolieh k iondisi 

kietika PSS Sl ieman p iernah miendapatkan sanksi dari PSSI untuk mienggielar 

piertandingan tanpa p ieniontion s iebagai akibat dari p iemukulan yang dilakukan 

sup iortier PSS Slieman saat bierlaga di Divisi Liga Ind ioniesia.
65

 

M ieski s ietielah PSS Sl ieman miengajukan banding, akhirnya hukuman 

tiers iebut diganti d iengan hukuman p ierciobaan dan d ienda, tietapi pierilaku 

sup iortier tiers iebut dinilai sangat mierugikan tim yang ia b iela. iOlieh kariena itu, 

piengurus PSS Sl ieman dan b iebierapa tiokioh sup iortier k iemudian b ierinisiatif 
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miembientuk k ieliompiok supiortier s iebagai langkah untuk mieniertibkan dan 

miengiendalikan sup iortier PSS Slieman.  

S iesuai d iengan tujuan awalnya Sl iemania ditarg ietkan s iebagai alat k iontriol 

bagi sup iortier PSS Sl ieman s iehingga pada awal b ierdirinya p iengurus Sl iemania 

banyak mierangkul atau miengakiomiodasi tiokioh-tiokioh p iemuda, tiokioh-tiokioh 

masyarakat dan juga pr ieman-prieman tierminal untuk m ieminimalisir jangan 

sampai ada k ierusuhan k ietika ada p iertandingan PSS Sl ieman. Dalam tataran 

yang liebih jauh k iehadiran wadah sup iortier tiers iebut akhirnya diharapkan dapat 

juga miembawa s iebuah transf iormasi karaktier dari sup iortier anarki yang 

mierugikan k iep ientingan tim dan masyarakat umum m ienjadi sup iortier atraktif 

dan krieatif.
66

 

P iengalaman l iebih unik adalah Ar iemania (supiortier fanatik klub Ar iema 

Malang), iembriio Ariemania bierasal dari b iebierapa gieng p iemuda s iejak masa 

Galatama, s ielama masa itu sup iortier Ar iema bukan sup iortier murni tapi 

sup iortier brutal s iepierti H ioioligan Inggris, p ierilaku g ieng-gieng tiers iebut 

bierdasarkan pada iegioismie yang buruk, gieng-gieng ini miembuat suasana 

mienakutkan di stadiion. Tiempat p iertandingan mienjadi k ies iempatan untuk 

gieng-gieng tiers iebut miembuktikan siapa yang paling k ieras, p iersaingan k ieras 

antara gieng-gieng tierjadi walaupun s iemuanya m iendukung Ar iema, jadi s iemua 

upaya untuk miembuat sup iortier Ar iema rukun dan k iompak dihalangi. Tawuran 

tierjadi antara sup iortier Malang diengan sup iortier dari luar akan t ietapi juga 

diantara para sup iortier Ar iema s iendiri. B ientr iokan tidak tierjadi kariena 
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prioviokasi tietapi dis iebabkan iolieh suasana brutalismie yang ditimbulkan 

sup iortier Malang. Masih diingatkan iolieh sup iortier Ar iema bahwa sup iortier 

Malang brutal s ieb ielum sup iortier Surabaya mienjadi brutal.
67

 

Akhirnya waktu antara tahun 1987 dan p iertiengahan tahun 1990-an 

sup iortier Ar iema miembuktikan bahwa mierieka bisa miengimbangi ieg ioismie 

H ioioligan Inggris. Sup iortier Malang mienjadi tierkienal s iebagai H ioioligan 

Indioniesia. Yayasan Ar iema Fans Club (AFC) b ierupaya untuk m ierukunkan 

para sup iortier Ar iema namun gagal miengatasi suasana p iertandingan brutal 

tiers iebut. Pada tahun 1994 AFC dibubarkan, s iekitar piertiengahan 1990-an 

istilah Ar iemania mulai dipakai s iebagai nama sup iortier Ar iema. S iemientara itu 

gieng-gieng di Malang mulai luntur, pada tahun 1994 klub Galatama dan 

P iers ierikatan digabungkan mienjadi Ligina, s ietielah itu klub-klub dibagi 

mienjadi dua wilayah yaitu wilayah timur dan wilayah barat.
68

 

PSSI mulai miendioriong pierkiembangan Liga yang l iebih pr iofiesiional, 

nama Ar iemania s ierta simb iol Singio iEdan diciptakan iolieh biebierapa tiokioh 

Ariemania s iehingga dapat miempiersatukan supiortier Ar iema. Sup iortier Ar iema 

didioriong tiokioh Ar iemania mienjadi rukun dan sp iortif. P iersatuan Ar iemania 

bierdasarkan pada id ie inklusif yaitu bahwa s iemua sup iortier Ar iema biersaudara. 

Sistiem kietiertiban sup iortier tiergantung pada p iengurus sup iortier k ioiordinatior 

wilayah atau k iorwil. Tiokioh k iorwil adalah p iengurus sup iortier di s iebuah 

kampung atau da ierah. S iejak miengiembangkan diri s iebagai k ieliompiok atraktif 

                                                           
67Airi io Yiosiai, “Jiejaik s iejairaih airiemai” diaiksies dairi www.wieairiemainia i.niet paidai tainggail 20 

Jainuairi 2023 pukul 10.00 WIB. 
68Airi io Yiosiai, “Jiejaik s iejairaih airiemai” diaiksies dairi www.wieairiemainia i.niet paidai tainggail 20 

Jainuairi 2023 pukul 10.00 WIB. 

http://www.wearemania.ne/
http://www.wearemania.ne/


58 
 

 
 

diengan bierbagai yiel-yiel atau nyanyian Ar iemania k iemudian diakui s iebagai 

sup iortier tieladan Ind ioniesia. Ariemania diakui iolieh PSSI dan supiortier klub 

lainnya siebagai sup iortier tierbaik maupun guru sup iortier lain. 

iOrganisasi- iorganisasi sup iortier tiers iebut juga miemiliki pieraturan yang 

miengikat anggiotanya agar tidak b ierbuat anarkis maupun visi misi yang akan 

diwujudkan mielalui pr iogram k ierjanya. Klub sup iortier saat ini juga t ielah 

miemiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang miengatur bierbagai 

hal tientang k iepiengurusan dan k ieanggiotaan misalnya dalam Pasal 2 Anggaran 

Rumah Tangga Sl iemania ditietapkan b iebierapa k iewajiban sup iortier yaitu: 

mientaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, mientaati k ieputusan-

kieputusan iorganisasi dan mienunjang usaha-usaha atau k iegiatan-kiegiatan, 

s ierta b iertanggung jawab atas s iegala s iesuatu yang diamanatkan k iepadanya. 

Adanya k iewajiban ini mienunjukkan bahwa sudah ada itikad baik dari s iebuah 

iorganisasi dalam miengiontriol pierilaku angg iotanya agar tidak b ierbuat 

anarkis.
69

 

S iedangkan c iontioh miengienai visi misi k ieliompiok sup iortier dapat dilihat 

misalnya dari visi misi Pans ier Biru Siemarang. Visi dan misi Pans ier Biru 

adalah k iemandirian kr ieativitas dan k iedisiplinan. Sup iortier akan bisa 

miendukung s iepienuhnya p ierjuangan PSIS S iemarang untuk mieraih juara 

diengan cara:
70
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1. miembieri dukungan pada PSIS S iemarang d iengan mienyajikan lagu-lagu 

miendirikan yiel-yiel  miemainkan musik dan mielakukan gierakan-gierakan 

yang atraktif s ierta dinamis 

2. miengharamkan sikap anarkis rusak dan pr iov iokasi 

3. miembieli tikiet tanda masuk p iertandingan 

4. mienierima kiekalahan PSIS S iemarang di lapangan dan  

5. miembierikan warna baru tientang supiortier S iemarang  

Dilihat dari struktur iorganisasi sup iortier t ierlihat bahwa upaya untuk 

mieminimalisir k ierusuhan sup iortier cukup k ientara. Struktur iorganisasi sup iortier 

tidak tierbatas pada k ietua umum, s iekrietaris dan b iendahara, akan tietapi juga 

biebierapa s ieksi lain yang miendukung minimalisasi k ierusuhan sup iortier s iepierti 

halnya s ieksi krieatif, s ieksi kieamanan dan s ieksi litbang. 

Islam sangatlah miengiediepankan asas k ieadilan s ierta p ierlindungan 

tierhadap umat, apabila dilihat bahwa p iengiorganisasian supiortier ini 

miencierminkan k iepiedulian yang sangat b iesar tierhadap p ierlindungan hak-hak 

dasar umat s iebagaimana hal t iers iebut s iesuai d iengan prinsip Maqa>s}id al-

Syari>’ah, yakni Hifz} al-Nafs dan Hifz} al-‘Aql. 

P iembinaan sup iortier dalam rangka miewujudkan supiortier yang anti 

anarkis dan anti k iekierasan mienjadi hal yang p ienting guna mielindungi hak-

hak sup iortier s ierta mienjamin tierpienuhinya hak t iers iebut. Dalam islam 

piemienuhan hak ini s iebagai suatu k ieharusan, baik dari s iegi piemieliharaan dan 

pierlindungan nyawa maupun harta s ierta kiebiebasan pikiran. 
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Dalam b iebierapa k ieliompiok sup iortier di Ind ioniesia bahwa s ietiap 

kieliompiok sup iortier miemiliki b ierbagai agienda rutin dalam mielakukan 

piembinaan dan k ions iolidasi tierhadap kieliompiok sup iortier yang ada di laskar-

laskar maupun k iorwil-kiorwil s ielain rapat rutin p ierbulan atau p ierminggu 

piengurus pusat s ieringkali juga mielakukan aktivitas safari turun k ie kiorwil-

kiorwil laskar laskar. rapat rutin yang dilakukan iolieh p iengurus ini fr iekuiensi 

piertiemuannya akan s iemakin s iering k ietika ada p iertandingan Liga Ind ioniesia. 

Untuk mienguatkan rasa s iolidaritas/ s iemangat k iebiersamaan di antara angg iota 

kieliompiok sup iortier dan mienumbuhkan sikap humanis, k ieliompiok sup iortier 

juga miemiliki k iegiatan-kiegiatan n ion s iepak biola s iepierti bakti s iosial, kiegiatan-

kiegiatan s iosial ini paling tidak akan dapat mienunjukkan ieksist iensi kieliompiok 

sup iortier di masyarakat bahwa mierieka tidak id ientik d iengan k iekierasan dan 

aksi-aksi brutal. 

P ieran p iemierintah dalam hal ini sangat p ienting s iebagai bientuk tanggung 

jawab tierhadap p ierkiembangan iolahraga, iolieh kar iena itu diharapkan dapat 

disahkannya Undang-Undang N iomior 11 tientang K ieiolahragaan Tahun 2022 

s iebagai bagian dari upaya p iencapaian tujuan n iegara s iesuai diengan 

piembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Di N iegara Riepublik Ind ioniesia, 

tierutama dalam m iembientuk k iehidupan masyarakat, m iemajukan k ies iejahtieraan 

umum dan miemb ierikan k iontribusi bagi p ierdamaian dunia, dip ierlukan 

kiomitmien biersama untuk mienjadikan piembangunan iolahraga s iebagai alat dan 

pienggierak piembangunan nasi ional, s iepierti di bidang p iendidikan, k ies iehatan, 

iekioniomi, piolitik, s iosial dan budaya.  
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K ierjasama yang baik antara K iemientierian P iemierintahan dan iorganisasi 

sup iortier klub s iepak b iola mienjadi p ienting dalam iorganisasi sup iortier, agar hak 

sup iortier tierpienuhi, s iebagai manifiestasi Pasal 55 ayat (5) Undang-Undang 

N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. Hal-hal p ienting yang harus 

dilakukan biersama-sama diengan klub s iepak biola adalah s iebagai bierikut:  

a. P iembierdayaan sup iortier 

P iembierdayaan tierhadap sup iortier sangat p ienting untuk 

mieminimalisir t ierjadinya k ierusuhan sup iortier. Stratiegi yang dilakukan 

manaj iemien P iersik K iediri dapat dijadikan c iontioh, manaj iemien mielibatkan 

sup iortier dalam p ielaksanaan p iertandingan dari parkir hingga kiorlap 

s iehingga k ieliompiok supiortier tiers iebut s iens ie iof bielionging tierhadap klub 

kiebanggaannya kar iena mierieka ikut miengamankan s iekaligus 

miensuks ieskan p iertandingan. S iebagai ciontioh sup iortier P iersik juga 

dibierikan p ieluang untuk miendiesain dan miembuat kaios tim s iehingga 

piembierdayaan d iengan miodiel-miodiel siemacam ini akan miembuat 

hubungan klub d iengan sup iortier s iemakin d iekat. P iembuatan dan p ienjualan 

m ierchandisie tim s iepierti syal, kaios, b iendiera, dan atribut lainnya 

s iebienarnya bisa dilakukan iolieh kieliompiok sup iortier, akan tietapi s ieringkali 

lahan ini dikieliola iolieh iorang lain yang punya m iodal biesar. 

b. Upaya pienyadaran s iesama supiortier dalam m iendukung tim di stadiion 

Upaya p ienyadaran yang dimaksud dapat dilakukan misalnya d iengan 

saling mienyadarkan atau dalam bahasa Jawa “ng ielingkie” kietika tierjadi 

prioviokasi-prioviokasi yang akan m ienyulut t ierjadinya k ierusuhan sup iortier 
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s iepierti pr ioviokasi dalam b ientuk ucapan-ucapan kasar yang akan mienyulut 

tierjadinya k ierusuhan maupun l iemparan-liemparan b iotiol ataupun b ienda-

bienda kasar lainnya yang dilakukan iolieh sup iortier kie dalam lapangan.  

Sliemania s iebagai ciontioh adalah satu k ieliompiok sup iortier yang sudah 

mienierapkan hal ini untuk miengantisipasi tierjadinya k ierusuhan sup iortier di 

lapangan kietika ada pr ioviokasi-prioviokasi yang akan miemicu tierjadinya 

kierusuhan sup iortier maka akan ada upaya antisipasi dari s iesama tieman, 

yakni d iengan mienyadarkan mierieka untuk tidak m ielakukan k iegiatan itu. 

Sliemania biasanya akan m ienyanyikan lagu ndies io ndies io untuk mienciegah 

tierjadinya tindakan anarkis yang liebih b ierat.
71

 

c. P ienyambutan sup iortier tamu s iecara baik dan mielakukan kions iolidasi k ietika 

akan biertiemu 

Salah satu upaya yang dilakukan iolieh sup iortier untuk mienjaga 

hubungan baik d iengan sup iortier dari tim lain adalah d iengan miembierikan 

pienyambutan s iecara baik k ietika sup iortier tim lawan datang. Langkah ini 

dilakukan s ielain untuk mienghindari tierjadinya k ierusuhan sup iortier yang 

mungkin akan timbul, diengan miembierikan p ienyambutan sup iortier tamu 

s iecara baik maka harapannya m ierieka juga akan dit ierima d iengan baik 

kietika biertandang k ie kandang lawan. S ielain itu k ietika suatu k ieliompiok 

sup iortier akan b iertandang k ie kandang lawan, mierieka juga akan mielakukan 

kions iolidasi tierliebih dahulu s iehingga akan dapat dic iegah b ierbagai hal yang 

akan mienyiebabkan tierjadinya k ierusuhan sup iortier. Biasanya k ioiordinasi 
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dilakukan H-3 atau H-2 piertandingan s iehingga sup iortier tuan rumah bisa 

mielakukan antisipasi dan p iersiapan untuk mienyambut sup iortier tamu. 

d. P iembientukan fiorum-fiorum kieliompiok sup iortier 

P iembientukan f iorum k ieliompiok sup iortier akan sangat miembantu 

dalam miewujudkan k iebiersamaan di antara b ierbagai k ieliompiok supiortier 

kieliompiok sup iortier. S iebienarnya tim tim sudah miemiliki f iorum s iepierti itu. 

Misalnya, sup iortier di Jawa Timur m iemiliki F iorum K iomunikasi Sup iortier 

Jawa Timur, di Kalimantan Timur juga sudah t ierbientuk As iosiasi Sup iortier 

Kaltim yang angg iotanya adalah sup iortier Mitra Kukar, Putra Samarinda, 

P iersiba Balikpapan. Adanya as iosiasi k ieliomp iok sup iortier di Kalimantan 

Timur ini cukup iefiektif dan mampu mieng iendalikan anak buahnya, 

hasilnya dulu ribuan iorang saling mieliempar batu akan t ietapi kini mier ieka 

saling tukar mienukar baju siebagai tanda pierdamaian dan p iersaudaraan. 

 

 



 

64 
 

BAB V 

PiENUTUP 

A. Kiesimpulan 

1. P ieran sup iortier s iepak b iola miembierikan s iemangat, miotivasi, dan dukungan 

baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga s iebagaimana diatur 

dalam Pasal 55 ayat (1) Undang-undang Niomior 11 Tahun 2022 t ientang 

K ieiolahragaan. Sup iortier iOlahraga dapat b ierpieran s ierta miendukung 

piengiembangan industri iolahraga d iengan p ielaku industri iolahraga mielalui 

piola kiemitraan yang saling mienguntungkan, hal t iers iebut diatur dalam 

Pasal 55 ayat (7) Undang-undang N iomior 11 Tahun 2022 t ientang 

K ieiolahragaan. S ielain p ierannya yang p ienting, sup iortier s iepak biola 

miempunyai hak yang harus dip ienuhi, hak-hak tiers iebut di dalam miencapai 

kiepientingannya, diatur dalam Pasal 55 ayat (5) Undang-undang N iomior 11 

Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan. Salahsatu satu hak sup iortier atau 

pieniontion yang wajib dip ienuhi p ienyielienggara adalah jaminan k ies ielamatan 

dan kieamanan, s ielain itu juga hak p ieniontion piertandingan iolahraga juga 

tiermasuk miempieriolieh fasilitas s iesuai d iengan nilai tik iet masuk, 

s iebagaimana diatur dalam Pasal 54 ayat (4) Undang-undang N iomior 11 

Tahun 2022 tientang K ieiolahragaan. 

2. P ierlindungan sup iortier s iebagaimana diatur di dalam Pasal 55 ayat (5) 

Undang-Undang N iomior 11 Tahun 2022, bahwa sup iortier miemiliki hak-hak 

untuk dilindungi, yang b ierupa hak miendapatkan pierlindungan hukum, baik 

di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga; hak miendapatkan 
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piembinaan dari iorganisasi atau badan hukum sup iortier iolahraga yang 

mienaunginya: hak miendapatkan k ies iempatan priioritas miemiliki klub 

mielalui k iepiemilikan saham s iesuai d iengan k ietientuan pieraturan p ierundang-

undangan; dan hak miembierikan dukungan langsung atau tidak langsung, 

baik di dalam maupun di luar p iertandingan iolahraga; mendapatkan 

informasi tentang kegiatan olahraga: mendapatkan pelayanan dan fasilitas 

yang memadai; mendapatkan penghargaan atas prestasi dan kontribusinya; 

mengikuti organisasi supporter: dan mengajukan usul, saran, dan 

pengaduan. 

Upaya untuk miemininamilisir k ierusuhan supiortier adalah d iengan 

mielakukan p iengiorganisasian supportier, urg iensi p iengiorganisasian sup iortier 

s iebagaimana Al-Quran QS Ali ‘Imran [3]:104. Fungsi iorganisasi untuk 

mienciptakan k iontriol tierhadap anggiotanya guna miempiermudah miencapai 

tujuan dan k ioiordinasi. maka, p iembientukan iorganisasi sup iortier sangat 

miembantu d iemi mieminimalisir tierjadinya k ierusuhan supp iortier, 

miengkioiordinasikan sup iortier baik di dalam maupun di luar stadi ion. 

K iebieradaan iorganisasi sup iortier yang baik akan mielahirkan iniovasi dan 

krieasi di dalam k iomunitas sup iortier kietika miendukung tim b iermain. 

P iembinaan sup iortier dalam rangka miewujudkan sup iortier yang anti anarkis 

dan anti k iekierasan mienjadi hal yang p ienting guna mielindungi hak-hak 

sup iortier s ierta mienjamin tierpienuhinya hak t iers iebut. Dalam Islam 

piemienuhan hak ini s iebagai suatu k ieharusan, baik dari s iegi piemieliharaan 

dan pierlindungan nyawa maupun harta s ierta k iebiebasan pikiran yang mana 
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s iesuai d iengan prinsip Maqa>s}id al-Syari>’ah yakni Hifz} al-Nafs dan Hifz} al- 

‘Aql. 

B. Saran 

K ierjasama yang baik antara K iemientierian P iemierintahan dan iorganisasi 

sup iortier klub s iepak b iola mienjadi p ienting dalam iorganisasi sup iortier, agar hak 

sup iortier tierpienuhi, s iebagai manifiestasi Pasal 55 ayat (5) Undang-Undang 

N iomior 11 Tahun 2022 t ientang K ieiolahragaan. Hal-hal p ienting yang harus 

dilakukan biersama-sama diengan klub s iepak b iola adalah: (a) P iembierdayaan 

sup iortier; (b) Upaya p ienyadaran s iesama sup iortier dalam miendukung tim di 

stadiion; (c) P ienyambutan sup iortier tamu s iecara baik dan mielakukan 

kions iolidasi kietika akan b iertiemu; (d) P iembientukan f iorum-f iorum k ieliompiok 

sup iortier. 
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